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ABSTRAK

Yuwanita Sari : 09210054. Skripsi : Pemberitaan Kasus Korupsi Presiden
PKS, Lutfhi Hasan Ishaaq Pada Harian Republika dan Harian Media Indonesia.
Lutfhi Hasan Ishaaq adalah Presiden PKS kala menjabat saat itu ketika terseret
kasus suap impor daging sapi berikut dengan tiga tersangka yang lain. Pemimpin
partai Islam yang terjerat kasus korupsi ini menjadi pemberitaan yang hangat
dibicarakan oleh media dari akhir Januari 2013 hingga Februari 2013. Tidak
ketinggalan Harian Republika dan Harian Media Indonesia yang berskala
nasional, memiliki kebijakan dan keputusan tersendiri dalam melakukan
pemberitaan. Penelitian ini bertujuan mengetahui frame SKH Republika dan
Media Indonesia dalam memberitakan kasus korupsi Presiden PKS Lutfhi Hasan
Ishaaq. Penelitian ini bersifat deskriptif —analitis, yakni penelitian yang bertujuan
mendeskripsikan perbandingan karakteristik pemberitaan SKH Republika dan
Media Indonesia dalam memberitakan kasus korupsi Presiden PKS Lutfhi Hasan
Ishaaq. Setelah melakukan analisis menggunakan framing model Zhongdang Pan
dan Gerald M. Kosicki, diperolen kesimpulan: Karakteristik frame yang
dikembangkan SKH Republika dan Media Indonesia ialah politik, hukum dan

korupsi.

Kata kunci : Analisis Framing, Korupsi.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Penegasan Judul
Judul penelitian ini adalah “Pemberitaan Kasus Korupsi Presiden PKS,
Lutfhi Hasan Ishaaq Pada Harian Republika Dan Media Indonesia “.
Untuk menghindari kesalahan persepsi terhadap penelitian ini, maka
penulis menganggap perlu menguraikan maksud masing-masing bagian
penting dari judul tersebut.
1. Pemberitaan Kasus Korupsi
Pemberitaan dalam kamus Besar Bahasa Indonesia adalah proses,
perbuatan, cara memberitakan (melaporkan).! Pemberitaan berasal dari
kata berita yang berarti laporan tentang fakta atau ide yang termasa yang
dipilih oleh staf redaksi suatu harian untuk disiarkan, yang dapat menarik
perhatian pembaca.’ Sedang Kasus adalah soal; perkara; keadaan
sebenarnya suatu urusan atau perkara; keadaan atau kondisi khusus yang
berhubungan dengan seseorang atau suatu hal.> Dan Korupsi yaitu
penggunaan uang/fasilitas milik negara atau lembaga untuk kepentingan
pribadi karena dimilikinya kekuasaan/jabatan.* Dalam hal ini yang peneliti

maksud adalah pemberitaan tentang kasus korupsi presiden PKS Lutfhi

! Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia,

Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, (Jakarta: Balai Pustaka, 1989), HIm.108.

’Djafar H. Assegaff. Jurnalistik Masa Kini, cet. Ke-3 ( Jakarta: Ghalia Indonesi, 1991 ),
him.22.

%pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia,
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, (Jakarta: Balai Pustaka, 1989), HIm.395.

*Achmad Fanani, Kamus Istilah Populer, (Yogyakarta: Mitra Pelajar, 2012)HIm.268.



Hasan Ishaag, mengenai kasus dugaan suap impor daging sapi pada 30

Januari 2013 lalu.

2. Harian Republika dan Media Indonesia

Harian Republika dan Media Indonesia adalah nama surat kabar
Indonesia yang terbit setiap hari. Republika adalah koran nasional yang
dilahirkan oleh kalangan komunitas muslim di Indonesia. Penerbitan
Republika merupakan puncak dari upaya panjang kalangan umat Islam,
khususnya para wartawan profesional muda yang dipimpin oleh ex
wartawan Tempo, Zaim Uchrowi yang telah menempuh berbagai langkah.
Kehadiran lkatan Cendekiawan Muslim Indonesia (ICMI) yang saat itu
diketuai BJ Habibie dapat menembus pembatasan ketat pemerintah untuk
izin penerbitan saat itu memungkinkan upaya-upaya tersebut berbuah.
Republika terbit perdana pada 4 Januari 1993.° Sedangkan Media
Indonesia pertama kali diterbitkan pada tanggal 9 Januari 1970. Sebagai
surat kabar umum pada masa itu, Media Indonesia baru bisa terbit 4
halaman dengan teras yang amat terbatas. Letak kantor di Jalan Letnan
Jenderal MT Haryono, Jakarta, disitulah sejarah panjang Media Indonesia
berawal. Lembaga yang menerbitkan Media Indonesia adalah Yayasan

Warta Indonesia.®

> Lihat, Sejarah Republika, http://id.wikipedia.org/wiki/Republika_(surat_kabar), diakses
tanggal 10 mei 2013, pukul 13.04.

® Lihat, Sejarah Media Indonesia, http://id.wikipedia.org/wiki/Media_Indonesia, diakses
tanggal 10 Mei 2013, pukul 14.33.



http://id.wikipedia.org/wiki/Republika_(surat_kabar)
http://id.wikipedia.org/wiki/Media_Indonesia

Harian (surat kabar) adalah sebutan bagi penerbitan pers yang
masuk dalam media massa cetak, berupa lembaran berita-berita, karangan-
karangan manusia yang diterbitkan secara berkala setiap hari serta
diedarkan secara umum. Isinya harus aktual dan bersifat universal,
maksutnya pemberitaannya harus terkait dengan manusia dari berbagai

golongan dan kalangan.’

Ditinjau dari definisi-definisi diatas, judul penelitian ini adalah “
Pemberitaan Kasus Korupsi Presiden PKS Lutfhi Hasan Ishaag pada
Harian Republika dan Media Indonesia” adalah penelitian ini akan
berupaya untuk melihat bagaimana Harian Republika dan Media Indonesia
mendeskripsikan bingkai pemberitaan kasus korupsi presiden PKS Lutfhi
Hasan Ishaag mengenai kasus dugaan suap impor daging sapi pada tanggal
31 Januari-28 Februari 2013 melalui teks berita yang ditampilkan dengan
menggunakan analisis framing model Zhongdang Pan dan Gerald M.

Kosicki.

B. Latar Belakang Masalah
Pada 30 Januari 2013 lalu presiden PKS (Partai Keadilan
Sejahtera) Lutfhi Hasan Ishaag ditangkap oleh KPK (Komisi
Pemberantasan Korupsi) akibat kasus dugaan suap daging sapi impor.
Peran Lutfhi Hasan Ishaaq sebagai presiden PKS dalam skandal impor

daging sapi semakin terkuak. Meski bukan anggota komisi IV DPR yang

" Kurniawan Junaedhie, Ensiklopedi Pers Indonesia,cet. Ke-3 (Jakarta : PT. Gramedia
Pustaka Utama, 1991), him. 257.



bermitra dengan Kementrian Pertanian atau Kementrian Perdagangan,
Lutfhi diduga memakai otoritasnya untuk memengaruhi pihak-pihak yang
memiliki kewenangan terkait dengan Kkebijakan impor daging sapi
tersebut. KPK menahan Lutfhi Hasan Ishaag, anggota komisi | DPR, dan
menjadikannya tersangka kasus dugaan suap daging sapi impor. Itu
menjadi yang pertama seorang pucuk pimpinan partai politik ditahan

KPK.®

Pengamat politik dari UIN Syarif Hidayatullah, Burhanuddin
Muhtadi, mengatakan kasus yang menimpa PKS menjadi perhatian besar
karena ekspektasi masyarakat terhadap partai Islam sangat tinggi. Apalagi,
PKS dikenal sebagai partai berbasis Islam dengan kekuatan besar
bercirikan bersih, peduli, dan profesional.” Kasus daging oleh petinggi
PKS bukan barang baru, pada Maret 2011 majalah Tempo pernah dua Kkali
menerbitkan laporan bertajuk “ Main Daging Pentolan PKS”, dua bulan
kemudian terbit lagi laporan berjudul, *“ Sekali Lagi, Daging Berjanggut”.

Baru menjelang akhir tahun 2012 KPK menyelidiki perkara ini.*

Berikut tanggap darurat impor sapi.** :
» 29 Januari 2013 :
e KPK melakukan operasi tangkap tangan di Hotel Le

Meredien dan PT Indoguna Utama terhadap Ahmad

Him. 1.

® Lutfhi Diduga Atur Impor Daging, Harian Media Indonesia, Edisi 1 Februari 2013,

% Lutfhi Mengaku Tak Tahu, Harian Republika, Edisi 3 Februari 2013, HIm. 1.
19 aporan Utama: Dagang Kuota Partai Sejahtera, Majalah Tempo, Edisi 4-10 Februari

2013, HIm. 35.

1 utfhi Hasan Mundur Dari DPR, Harian Republika, Edisi 6 Februari 2013, HIm.3.



Fathanah, Juard Effendi, dan Arya Arby Effendi, serta
seorang perempuan bernama Maharani yang kemudian
dilepas. Penangkapan terkait rencana penyuapan terhadap
anggota DPR.

PKS membantah kabar bahwa anggota DPR yang dimaksud

adalah kader partai.

> 30 Januari 2013

Presiden PKS Lutfhi Hasan Ishaaq dijemput dan dijadikan
tersangka kasus penyuapan terkait impor daging sapi.
Sejumlah kader PKS mengembuskan wacana bahwa
penangkapan merupakan bagian  konspirasi  untuk
menjatuhkan PKS.

Beberapa pengamat menilai bahwa PKS bakal terpuruk

pada pemilu 2014 jika tak segera mengambil sikap.

> 31 Januari 2013

Lutfhi Hasan Ishaaq menyatakan mundur dari jabatan

presiden PKS.

> 1 Februari 2013

Wakil ketua DPR Anis Matta ditunjuk menggantikan posisi
Lutfhi Hasan Ishaaq sebagai presiden PKS.

PKS menyatakan optimisme masih bisa merebut kembali
kepercayaan rakyat pada 2014. Anis Matta menyerukan

tobat nasional untuk kader PKS.



> 3 Februari 2013
e Presiden PKS Anis Matta melakukan roadshow ke daerah-
daerah untuk mengonsolidasikan kader selepas kasus yang
menimpa Lutfhi Hasan Ishaag.
» 5 Februari 2013
e PKS menyatakan, Lutfhi Hasan Ishaaq resmi
mengundurkan diri dari keanggotaan DPR.
e PKS menyiapkan empat nama pengganti Anis Matta

sebagai wakil ketua DPR.

Setelah Lutfhi ditetapkan sebagai tersangka oleh KPK dan
mengundurkan diri dari jabatan presiden PKS, kemudian Anis Matta
menggantikan kedudukan Lutfhi sebagai presiden PKS, Anis Matta adalah

wakil ketua DPR dari fraksi PKS.

Hampir sepekan lebih berita tentang kasus korupsi presiden PKS
menjadi headline ataupun lead disetiap surat kabar. Setiap surat kabar
tidak bisa dinafikan, selama ini ada semacam frame yang kuat bahwa
setiap surat kabar itu bersifat objektif. Meskipun independen dan objektif
merupakan dua kata kunci yang menjadi kiblat dan klaim setiap jurnalis,
pada kenyataannya Kkita seringkali mendapatkan suguhan berita yang
beraneka ragam dari sebuah peristiwa yang sama. Dari
keberanekaragaman berita yang disampaikan, terlihat adanya keterlibatan

ideologi masing-masing surat kabar.



Sebuah teks tak pernah lepas dari ideologi dan memiliki
kemampuan untuk memanipulasi pembaca ke arah suatu ideologi.
Sementara ideologi sendiri merupakan sebuah konsep dalam analisis
wacana yang bersifat kritis. Hal ini disebabkan karena teks, percakapan
dan lainnya adalah bentuk dari praktek ideologi atau pencerminan dari

ideologi tertentu.?

Dari pendapat Aart van Zoest, dapat disimpulkan bahwa dalam
proses pembuatan berita tidak akan pernah terlepas dari subjektivitas
penulisnya (wartawan). Selain itu, di dalam sebuah berita juga
mengandung ideologi dan cara pandang penulisnya. Seorang penulis pasti
akan memasukkan ide-ide dalam mengolah data yang diperoleh
dilapangan. Hal inilah yang menyebabkan bingkai (frame) pemberitaan di
media massa mengenai kasus korupsi dapat berbeda antara satu media

dengan yang lain, meskipun mengangkat peristiwa yang sama.

Peneliti tertarik pada koran Republika dan Media Indonesia, karena
dianggap koran nasional yang mempunyai ideologi yang sama-sama kuat,
Republika didirikan oleh ICMI (lkatan Cendikiawan Muslim Indonesia),
sedang Media Indonesia oleh Yayasan Warta Indonesia. Dengan
perbedaan ideologi Republika menyatakan sebagai koran bertajuk Islami,
sedang Media Indonesia koran yang biasanya sering mengangkat tema

politik. Oleh sebab itu, melalui penelitian ini, peneliti memandang perlu

2Alex Sobur, Analisis Teks Media: Suatu Pengantar untuk Analisis Wacana, Analisis
Semiotik, dan Analisis Framing,(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2002), HIm.60-61.



untuk mengkaji lebih lanjut karakter frame pemberitaan harian Republika
dan Media Indonesia mengenai peristiwa kasus korupsi presiden PKS
Lutfhi Hasan Ishaaq jika dilihat dari proses pembingkaian masalah ini
pada berita-beritanya. Berita yang diteliti hanya pada bagian headline pada
sampul depan saja. Dan penelitian ini dilakukan selama satu bulan (edisi

tanggal 31 Januari- 28 Februari 2013).

. Rumusan Masalah

Dalam penelitian ini, berdasarkan latar belakang masalah yang
telah diuraikan, maka rumusan masalah yang diangkat dalam penelitian ini
yakni: Bagaimana Harian Republika dan Media Indonesia membingkai
(frame) peristiwa seputar kasus korupsi presiden PKS Lutfhi Hasan

Ishaaq?

. Tujuan Penelitian
Sesuai pokok permasalahan diatas, maka tujuan penelitian ini

adalah sebagai berikut:

1. Untuk menjabarkan hasil penelitian bingkai pemberitaan kasus
korupsi presiden PKS Lutfhi Hasan Ishaaq di harian Republika
edisi satu bulan (31 Januari- 28 Februari 2013).

2. Untuk menjabarkan hasil penelitian bingkai pemberitaan kasus
korupsi presiden PKS Lutfhi Hasan Ishaaq di harian Media

Indonesia edisi satu bulan (31 Januari- 28 Februari 2013).



E. Manfaat Penelitian

Peneliti mengharap penelitian ini dapat memberikan sumbangan

positif bagi berbagai pihak. Kegunaan tersebut adalah sebagai berikut :

1. Kegunaan Teoritis

Mampu memberikan sumbangan pemikiran bagi pengembangan

ilmu pengetahuan pada umumnya dan ilmu komunikasi khususnya

mengenai analisis teks media (dalam hal ini analisis framing).

2. Kegunaan Praktis

Hasil penelitian ini diharapkan memberikan pemikiran bagi
profesional media tentang bagaimana mengkonstruksikan
sebuah pesan dengan idealisme tertentu, sehingga dapat
menghasilkan dampak yang diinginkan dari khalayak.
Diharapkan dapat dijadikan sumber informasi untuk
penelitian-penelitian mengenai analisis teks media dengan
analisis framing yang akan dilakukan oleh peneliti
selanjutnya.

Dalam kaitannya penelitian ini dengan Jurusan Komunikasi
dan Penyiaran Islam, adalah agar memperkaya koleksi hasil

penelitian wacana terkini yang berkembang dimasyarakat.

F. Telaah Pustaka

Dalam penelitian ini, peneliti merujuk pada beberapa literatur hasil

penelitian sebelumnya yang relevan dengan penelitian ini yaitu:



Penelitian yang dilakukan oleh Marliana Ngatmin yang berjudul “
Analisis Framing Kasus Poligami K.H. Abdullah Gymnastiar di Media
Kompas dan Republika. Dalam penelitiannya, peneliti menggunakan
framing model Robert M. Entman yang menggunakan empat perangkat
framing yakni: define problems, diagnose causes, make moral judgement,
dan treatment recommendation. Keempat perangkat tersebut, peneliti
gunakan untuk mengetahui bagaimana kasus poligami K.H. Abdullah
Gymnastiar (Aa Gym) dikonstruksikan oleh kedua harian nasional

tersebut.

Peneliti menarik kesimpulan bahwasanya harian Kompas
membingkai berita poligami Aa Gym sebagai masalah sosial Islam, sebab
Aa Gym sebagai sosok yang berpoligami, merupakan public figure yang
begitu dikagumi dan dicintai banyak jama’ahnya. Namun, tindakannya
berpoligami menuai banyak protes dari berbagai kalangan, terutama kaum
ibu. Mereka menganggap pernikahan kedua Aa Gym merupakan contoh
yang tidak baik bagi jama’ahnya terutama bagi kaum lelaki. Ramainya
polemik seputar poligami memaksa pemerintah untuk turun tangan. Pada

akhirnya, pemerintah merevisi PP No. 10/1983.

Harian Republika membingkai kasus poligami yang dilakukan oleh
Aa Gym sebagai masalah hukum Islam. Poligami dalam Islam tidaklah
dilarang, asal memenuhi persyaratan dan ketentuan sebagaimana
disyariatkan dalam Islam. Bahkan Rasululloh juga melakukan poligami.

Harian Republika memandang tidak ada yang salah dengan poligami yang
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dilakukan Aa Gym, sebab ia telah memenuhi berbagai ketentuan yang

disyariatkan Islam.*®

Perbedaan penelitian penulis dengan penelitian yang dilakukan
Marliana Ngatmin tersebut terdapat pada model analisis framingnya.
Marliana menggunakan model analisis framing Robert M.Entman untuk
menjadi pisau analisisnya sedangkan penulis menggunakan model analisis
framing Zhondang Pan dan Gerald M. Kosicki sebagai pisau analisis untuk

penelitiannya.

Penelitian berikutnya yang dilakukan oleh Bayu Nurkholis dengan
judul “Analisis Framing Dugaan Keterlibatan Abu Bakar Ba’asyir Dalam
Tindak Terorisme Pada Surat Kabar Harian Kompas Edisi Agustus 2010”
menjelaskan bahwa adanya frame tertentu yang menunjukan karakteristik
SKH Kompas.* Karakteristik ditampilkan sesuai dengan ideologi dan

kepentingan harian tersebut

Analisis yang digunakan oleh Bayu adalah menggunakan model
Zhongdang Pan dan Gerald M. Kosicki, analisis tersebut menunjukan
bagaimana peristiwa yang sama bisa dimaknai dan ditanggapi secara
berbeda. Pemberian tanggapan yang berbeda tersebut menyebabkan

adanya perbedaan bagian yang ditonjolkan oleh surat kabar. Hal tersebut

BMarliana Ngatmin, Analisis Framing Kasus Poligami K.H. Abdullah Gymnastiar di

Media Kompas dan Republika,skripsi tidak diterbitkan (Fakultas Dakwah Universitas Islam
Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta 2007)

% Bayu Nurkholis, Analisis Framing Dugaan Keterlibatan Abu Bakar Ba’asyir Dalam

Tindak Terorisme Pada Surat Kabar Harian Kompas Edisi Agustus 2010.skripsi tidak diterbitkan
(Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2011).
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dapat dibuktikan melalui frame yang dibangun dan dihadirkan dalam

beragam teks berita.

Adapun perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Bayu dengan
penulis adalah Bayu hanya menggunakan satu surat kabar yakni Kompas
sebagai media penelitiannya, sedangkan penulis menggunakan dua surat
kabar untuk dibandingkan. Dan persamaan dari penelitian Bayu dengan
penulis adalah sama-sama menggunakan model Zhongdang Pan dan

Gerald M. Kosicki sebagai pisau analisisnya.

Kemudian berikutnya penelitian yang dilakukan oleh Muhamad
Toyibin®® dengan judul, “Framing Pemberitaan Kekerasan Terhadap
Jama’ah Ahmadiyah Di Cikeusik Pada Harian Kompas Edisi Februari
2011”. Dalam penelitiannya Muhamad Toyibin menemukan karakteristik
framing bahwa: pertama, frame yang digunakan kompas pada
penelitiannya terhadap kasus kekerasan Ahmadiyah adalah masalah
politik, hukum, sosial, dan keagamaan. Kedua, Kompas melihat insiden
tersebut sebagai sesuatu yang sangat bertentangan dengan nilai yang
dianutnya.  Ketiga, Kompas sebagian besar  mengalokasikan
pemberitaannya pada masalah yang bersentuhan dengan ranah politik.
Keempat, Kompas melihat insiden kekerasan Cikeusik ini terjadi akibat
adanya blok ekonomi politik dan blok fundamentalis agama yang

berkepentingan dalam hal ini. Persamaan penelitian Muhamad dengan

> Muhamad Toyibin, Framing Pemberitaan Kekerasan Terhadap Jama’ah Ahmadiyah
Di Cikeusik Pada Harian Kompas Edisi Februari 2011. Skripsi tidak diterbitkan (Fakultas
Dakwah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2011).
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peneliti adalah, sama-sama meneliti ideologi pada surat kabar, dan
perbedaannya adalah Muhamad menggunakan analisis framing model
William A. Gamson dan Mondigliani sebagai pisau analisisnya sedang
peneliti/penulis menggunakan Model Zhongdang Pan dan Gerald M.

Kosicki.

Terakhir, penelitian yang dilakukan oleh Agung Deftiawan™® yang
berjudul, “Konstruksi Pemberitaan Harian Kompas Tentang Kasus-Kasus
Korupsi Edisi April 2008”. Dalam penelitiannya Agung Deftiawan
mendapat kesimpulan tentang penelitiannya adalah: pertama, meskipun
Kompas berlabel surat kabar non muslim namun tetap sangat tegas
menyuarakan  ketidak  setujuannya terhadap  korupsi. Kompas
mengkonstruksikan bahwa korupsi merupakan musuh bersama bangsa
Indonesia yang harus mendapatkan perhatian lebih seksama dari
pemerintah. Kedua, Sekalipun tegas Kompas tetap memiliki batas-batas
tertentu, dalam artian Kompas mendeskripsikan dengan sangat hati-hati
setiap kata dalam setiap pemberitaannya. Karena Kompas berusaha
menempaatkan kesan berimbang pada pandangan pembaca dan tak
memiliki kecenderungan pada satu kelompok tertentu. Ketiga, Sisi religius
tidak nampak pada tiap uraian dan kalimat dalam pemberitaannya. Ini
menandakan Kompas memang tidak menyentuh sisi agama (baik Islam

maupun yang lain) dalam pengemasan beritanya.

1 Agung Deftiawan, Konstruksi Pemberitaan Harian Kompas Tentang Kasus-Kasus
Korupsi Edisi April 2008. Skripsi tidak diterbitkan (Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta 2009).
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Keempat, tidak hanya masalah korupsi yang disinggung dalam
pemberitaan ini, Kompas mengkonstruksikannya lebih melebar kearah
bobroknya moral beberapa pejabat korup, kurangnya perhatian dari
pemerintah dan lemahnya hukum di Indonesia yang semakin memudahkan
bertambah merajalelanya korupsi. Disini, dapat terlihat jelas bahwa
penelitian yang dilakukan oleh Agung Deftiawan penelitiannya
menggunakan analisis wacana sebagai pisau analisisnya, untuk melihat
konstruksi dari tema korupsi yang diambil, sedang peneliti menggunakan

analisis framing untuk penyelesaian masalah yang akan diteliti.

. Kerangka Teori
1. Pengertian Singkat Tentang Framing

Framing adalah pendekatan untuk mengetahui bagaimana
perspektif atau cara pandang yang digunakan wartawan ketika menyeleksi
isu dan menulis berita. Cara pandang atau perspektif itu pada akhirnya
menentukan fakta apa yang diambil, bagian apa yang ditonjolkan dan
dihilangkan, serta hendak dibawa kemana berita tersebut. Karenanya,
berita menjadi manipulatif dan bertujuan mendominasi keberadaan subjek
sebagai sesuatu yang legitimate, objektif, alamiah, wajar, atau tak

terelakkan.

Gamson dan Mondigliani menyebut cara pandang itu sebagai
kemasan (package) yang mengandung konstruksi makna atas peristiwa
yang akan diberitakan. Menurut mereka, frame adalah cara bercerita atau

gugusan ide-ide yang terorganisir sedemikian rupa dan menghadirkan

14



konstruksi makna peristiwa-peristiwa yang berkaitan dengan objek suatu

wacana.

Entman melihat framing dalam dua dimensi besar: seleksi isu dan
penekanan atau penonjolon aspek-aspek realitas. Kedua faktor ini dapat
lebih mempertajam framing berita melalui proses seleksi isu yang layak
ditampilkan dan penekanan isi beritanya. Perspektif wartawanlah yang
akan menentukan fakta yang dipilih, ditonjolkan, dan dibuangnya. Dibalik
semua ini, pengambilan keputusan mengenai sisi mana yang ditonjolkan
tentu melibatkan nilai dan ideologi para wartawan yang terlibat dalam
proses produksi sebuah berita. Dalam praktiknya, framing dijalankan oleh
media dengan menyeleksi isu tertentu dan mengabaikan isu lain; serta
menonjolkan aspek isu tersebut dengan menggunakan pelbagai strategi
wacana- penempatan yang mencolok (menempatkan di headline, halaman
depan, atau bagian belakang), pengulangan, pemakaian grafis untuk
mendukung dan memperkuat penonjolan, pemakaian label tertentu ketika

menggambarkan orang atau peristiwa yang diberitakan.

Pada dasarnya, pola penonjolan tersebut tidaklah dimaknai secara
bias, tetapi secara ideologis sebagai strategi wacana: upaya menyuguhkan

pada publik tentang pandangan tertentu agar pandangannya lebih diterima.
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Kata penonjolan (salience) didefinisikan sebagai membuat sebuah

informasi lebih diperhatikan, bermakna dan berkesan.*’

2. Media dan Konstruksi Realitas

Media adalah sarana untuk menyampaikan suatu pesan pada
komunikan yang banyak dan jauh.'® Pekerjaan media pada hakikatnya
adalah mengkonstruksikan realitas. Isi media adalah hasil para pekerja
media mengkonstruksikan berbagai realitas yang dipilihnya, diantaranya
realitas politik. Misalnya saja, sebuah liputan mengenai kegiatan orang
yang berkumpul disebuah lapangan terbuka untuk mendengarkan pidato-
pidato politik pada musim pemilu adalah hasil konstruksi realitas
mengenai peristiwa yang lazim disebut kampanye pemilu itu. Disebabkan
sifat dan faktanya bahwa pekerjaan media massa adalah menceritakan
peristiwa-peristiwa, maka seluruh isi media adalah realitas yang telah
dikonstruksikan ( constructed reality). Pembuatan media pada dasarnya
tak lebih dari penyusunan realitas-realitas hingga membentuk sebuah

T
“cerita”.?

7 Alex Sobur, Analisis Teks Media: Suatu Pengantar untuk Analisis Wacana, Analisis

Semiotik, dan Analisis Framing, cet. Ke-2 (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2002), him.162-

164.

8 Onong Ucahya Efendy, Kamus Istilah Komunikasi, (Bandung: Mandar Maju,

1989),him.220.

19 Alex Sobur, Analisis Teks Media: Suatu Pengantar untuk Analisis Wacana, Analisis

Semiotik, dan Analisis Framing, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2002), him.88.
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Konstruksi dalam kamus Besar Bahasa Indonesia adalah susunan
dan hubungan kata dalam kalimat atau kelompok kata: makna suatu kata

ditentukan oleh dalam kalimat atau kelompok kata.?

Mengingat analisis framing termasuk salah satu metode analisis
teks yang berada dalam kategori penelitian konstruksionis. Paradigma ini
memandang realitas kehidupan sosial bukanlah realitas yang natural, tetapi
hasil dari konstruksi. Karenanya, kosentrasi analisis pada paradigma
konstruksionis adalah menemukan bagaimana peristiwa atau realitas
tersebut dikonstruksi, dengan cara apa konstruksi itu dibentuk. Dalam
studi komunikasi, paradigma konstruksionis ini seringkali disebut sebagai

paradigma produksi dan pertukaran makna.?

Pendekatan  konstruksionis  mempunyai  penilaian  sendiri
bagaimana media, wartawan, dan berita dilihat. Penilaian tersebut akan

diuraikan satu persatu di bawah ini.?

a. Fakta atau peristiwa adalah hasil konstruksi.

Bagi kaum konstruksionis, realitas itu bersifat subjektif. Realitas
itu hadir, karena dihadirkan oleh konsep subjektif wartawan. Realitas
tercipta lewat konstruksi, sudut pandang tertentu dari wartawan. Fakta atau
realitas bukanlah sesuatu yang tinggal ambil, ada, dan menjadi bahan dari

berita. Fakta/realitas pada dasarnya dikonstruksi, dalam kata-kata terkenal

20 pysat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia,
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, (Jakarta: Balai Pustaka, 1989), him.521.

2! Eriyanto, Analisis Framing: Konstruksi, ldeologi, dan Politik Media, (Yogyakarta:
LKiS,2002), him.37.

1bid., him.21-42
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dari Carey, realitas bukanlah sesuatu yang terberi, seakan-akan ada,
realitas sebaliknya diproduksi. Fakta yang berupa kenyataan itu sendiri
bukan sesuatu yang terberi, melainkan ada dalam benak kita, yang melihat

fakta tersebut.

b. Media adalah agen konstruksi.

Pandangan konstruksionis, media dilihat bukan sekedar saluran
yang bebas, ia juga subjek yang mengonstruksi realitas, lengkap dengan
pandangan, bias, dan pemihakannya. Disini media dipandang sebagai agen
konstruksi sosial yang mendefinisikan realitas. Media adalah agen yang

secara aktif menafsirkan realitas untuk disajikan kepada khalayak.

c. Berita bukan refleksi dari realitas. la hanyalah konstruksi dari realitas.
Berita adalah hasil dari konstruksi sosial yang selalu melibatkan

pandangan, ideologi, dan nilai-nilai dari wartawan atau media. Bagaimana

realitas itu dijadikan berita sangat tergantung pada bagaimana fakta itu

difahami dan dimaknai.

d. Berita bersifat subjektif/ konstruksi atas realitas.

Berita bersifat subjektif yakni opini tidak dapat dihilangkan karena
ketika meliput, wartawan melihat dengan perspektif dan pertimbangan
subjektif. Berita adalah produk dari konstruksi dan pemaknaan atas
realitas. Pemaknaan seseorang atas suatu realitas bisa jadi berbeda dengan

orang lain.

e. Wartawan bukan pelapor, melainkan agen konstruksi.
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Wartawan sebagai partisipan yang menjembatani keragaman
subjektifitas pelaku sosial. Wartawan bukan hanya melaporkan fakta,
melainkan juga turut mendefinisikan peristiwa. Wartawan turut
mendefinisikan apa yang terjadi, dan secara aktif membentuk peristiwa

dalam pemahaman mereka.

f. Etika, pilihan moral, dan keberpihakan wartawan adalah bagian yang
integral dalam produksi berita.

Nilai, etika atau keberpihakan wartawan tidak dapat dipisahkan

dari proses peliputan dan pelaporan suatu peristiwa. Wartawan disini

bukan hanya pelapor, karena disadari atau tidak ia menjadi partisipan dari

keragaman penafsiran dan subjektivitas dalam publik.

g. Nilai, etika dan pilihan moral peneliti menjadi bagian integral dalam
penelitian.

Peneliti adalah entitas dengan berbagai nilai dan keberpihakan
yang berbeda-beda. Bisa jadi objek penelitian yang sama akan
menghasilkan temuan yang berbeda ditangan peneliti yang berbeda.
Karena nilai, etika, dan pilihan moral adalah bagian tak terpisahkan dari

suatu penelitian.

h. Khalayak mempunyai penafsiran tersendiri atas berita.
Makna dari suatu teks bukan terdapat dalam pesan/berita yang
dibaca oleh pembaca, makna selalu potensial mempunyai banyak arti

(polisemi). Makna lebih tepat dipahami bukan sebagai suatu transmisi
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(penyebaran) dari pembuat berita ke pembaca. la lebih tepat dipahami
sebagai suatu praktik penandaan, karenanya setiap orang bisa mempunyai

pemaknaan yang berbeda atas teks yang sama.

3. Proses Pembentukan Berita Dalam Media

Framing bukan hanya berkaitan dengan skema individu
(wartawan), melainkan juga berhubungan dengan proses produksi berita-
kerangka kerja dan rutinitas organisasi media. Beritaadalah apa yang
pembuat berita buat. Menurut Fishman, ada dua kecenderungan studi

bagaimana proses produksi berita dilihat.?

Pandangan pertama sering disebut sebagai pandangan seleksi berita
(selectivity of news). Dalam bentuknya yang umum pandangan ini

seringkali melahirkan teori seperti gatekeeper.

Intinya proses produksi berita adalah proses seleksi. Seleksi ini dari
wartawan dilapangan yang akan memilih mana yang penting dan mana
yang tidak, mana peristiwa yang bisa diberitakan dan mana yang tidak.
Setelah berita itu masuk ketangan redaktur, akan diseleksi lagi dan
disunting dengan menekankan bagian mana yang perlu dikurangi dan
bagian mana yang perlu ditambah. Pandangan ini mengandaikan seolah-
olah ada realitas yang benar-benar riil yang ada diluar diri wartawan.

Realitas yang riil itulah yang akan diseleksi oleh wartawan untuk

2 Mark Fishman, Manufacturing News, (Austin: University of Texas Press, 1980),
terutama him.13-14 dikutip oleh Eriyanto, Analisis Framing: Konstruksi, Ideologi, dan Politik
Media.(Yogyakarta: LKiS, 2002), him.116.
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kemudian dibentuk dalam sebuah berita. Pendekatan ini juga sering dilihat
seperti sebuah aliran . Berita dibentuk dari awal, tahap perencanaan

sampai dengan tahap akhir editing.

Pendekatan kedua adalah pendekatan pembentukan berita (creation
of news). Dalam perspektif ini, peristiwa itu bukan diseleksi, melainkan
sebaliknya, dibentuk. Wartawanlah yang membentuk peristiwa: mana
yang disebut berita dan mana yang tidak. Peristiwa dan realitas bukanlah

diseleksi, melainkan dikreasi oleh wartawan.

Proses pembentukan berita merupakan proses yang rumit dan
banyak faktor yang berpotensi mempengaruhi. Oleh sebab itu, akan terjadi
pertarungan dalam memaknai realitas dan presentasi media. Apa yang
disajikan media pada dasarnya adalah akumulasi dari pengaruh yang
beragam. Pamela J. Shoemaker dan Stephen D. Reese, meringkas berbagai
faktor yang mempengaruhi pengambilan keputusan dalam ruang

pemberitaan.

Pertama, faktor individual. Level individual melihat bagaimana
pengaruh aspek-aspek personil dari pengelola media mempengaruhi
pemberitaan yang akan ditampilkan kepada khalayak. Latar belakang
individu seperti jenis kelamin, umur, dan agama akan mempengaruhi apa

yang akan ditampilkan media.

Kedua, level rutinitas media. Level ini berhubungan dengan

mekanisme dan proses penentuan berita. Setiap media umumnya memiliki
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ukuran tersendiri tentang apa yang disebut berita, apa ciri-ciri berita yang
baik atau kriteria kelayakan berita. Ukuran tersebut adalah rutinitasyang
berlangsung tiap hari dan menjadi prosedur standar bagi pengelola media

yang berada di dalamnya.

Ketiga, level organisasi. Berhubungan dengan struktur organisasi
yang mempengaruhi pemberitaan pengelola media dan wartawan bukan

orang tunggal yang berada dalam organisasi tersebut.

Keempat, level ekstra media. Level ini berhubungan dengan faktor
lingkungan diluar media antara lain; sumber berita, sumber penghasilan

media, pemerintah, lingkungan bisnis dan lain sebagainya.

Kelima, level ideologi. Ideologi disini diartikan sebagai kerangka
pikir yang dipakai oleh individu untuk melihat realitas dan bagaimana
mereka menghadapinya. Elemen ini bersifat abstrak dan berhubungan

dengan konsepsi seseorang dalam menafsirkan realitas.**

4. Framing Sebagai Sebuah Konsep

Pada awalnya, frame dimaknai sebagai struktur konseptual atau
perangkat kepercayaan yang mengorganisir pandangan politik, kebijakan,
dan wacana, serta yang menyediakan kategori-kategori standar untuk
mengapresiasi realitas. Konsep ini kemudian dikembangkan lebih jauh

oleh Goffman pada tahun 1974, yang mengandaikan frame sebagali

2% Mursito BM, Penulisan Jurnalistik; Konsep Teknik dan Teknik Penulisan Berita,
(Surakarta, 1999), him. 38-39.

22



kepingan-kepingan perilaku yang membimbing individu dalam membaca

realitas.?®

Analisis framing merupakan versi terbaru dari pendekatan analisis
wacana, Khususnya untuk menganalisis teks media. Gagasan mengenai
framing, pertama kali dilontarkan oleh Beterson tahun 1955. Mulanya,
frame dimaknai sebagai struktur konseptual atau perangkat kepercayaan
yang mengorganisir pandangan politik, kebijakan, dan wacana, serta yang
menyediakan kategori-kategori standar untuk mengapresiasi realitas.
Konsep ini kemudian dikembangkan lebih jauh oleh Goffmanpada 1974,
yang mengandaikan frame sebagai kepingan-kepingan perilaku ( strip of

behavior) yang membimbing individu dalam membaca realitas.”®

Analisis framing membantu kita untuk mengetahui bagaimana
realitas peristiwa yang sama dikemas secara berbeda oleh wartawan

sehingga menghasilkan berita yang secara radikal berbeda.

Sebagai seleksi isu dan penekanan isu, ada beberapa definisi
mengenai framing. Berbagai definisi tersebut dapat diringkas dalam tabel

berikut.?’

Robert N. Entman Proses seleksi dari berbagai aspek realitas

sehingga bagian tertentu dari peristiwa itu lebih

2 Agus Sudibyo, Politik Media dan Pertarungan Wacana, (Yogyakarta, 2001), him.219.

%8 Alex Sobur, Analisis Teks Media: Suatu Pengantar untuk Analisis Wacana, Analisis
Semiotik, dan Analisis Framing. (Bandung, PT Remaja Rosdakarya, 2009), him.162

2 Eriyanto, Analisis Framing: Konstruksi, Ideologi, dan Politik Media, (Yogyakarta,
LKiS, 2002), him.75-97.
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menonjol ketimbang aspek lain. la juga
menyertakan penempatan informasi-informasi
dalam konteks yang khas sehingga sisi tertentu
mendapatkan alokasi lebih besar daripada sisi

yang lain.

William A. Gamson

Cara bercerita atau gugusan ide-ide yang
terorganisir sedemikan rupa dan menghadirkan
konstruksi makna peristiwa-peristiwa yang
berkaitan dengan objek suatu wacana. Cara
bercerita itu terbentuk dalam sebuah kemasan
(package). Kemasan itu semacam skema atau
struktur pemahaman yang digunakan individu
untuk mengkonstruksi makna pesan-pesan yang
disampaikan, serta untuk menafsirkan makna

pesan-pesan yang diterima.

Todd Gitlin

Strategi bagaimana realitas/ dunia dibentuk dan
disederhanakan  sedemikian  rupa  untuk
ditampilkan  kepada  khalayak  pembaca.
Peristiwa-peristiwa ditampilkan dalam
pemberitaan agar tampak menonjol dan menarik
perhatian khalayak pembaca. Itu dilakukan
dengan seleksi, pengulangan, penekanan, dan

presentasi aspek tertentu dari realitas.
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David E. Snow and Robert

Pemberian makna untuk menafsirkan peristiwa

Sanford dan kondisi yang relevan. Frame
mengorganisasikan sistem kepercayaan dan
diwujudkan dalam kata kunci tertentu, anak
kalimat, citra tertentu, sumber informasi, dan
kalimat tertentu.

Amy Binder Skema interpretasi yang digunakan oleh

individu untuk menempatkan, menafsirkan,
mengidentifikasikan, dan melabeli peristiwa
secara langsung atau tidak langsung. Frame
mengorganisir peristiwa yang kompleks ke
dalam bentuk dan pola yang mudah dipahami
dan membantu individu untuk mengerti makna

peristiwa.

Zhongdang Pan and Gerald M.

Kosicki

Strategi  konstruksi dan memproses berita.
Perangkat kognisi yang digunakan dalam
mengkode informasi, menafsirkan peristiwa, dan
dihubungkan dengan rutinitas dan konvensi

pembentukan berita.

Framing adalah pendekatan untuk mengetahui bagaimana

perspektif atau cara pandang yang digunakan oleh wartawan ketika

menyeleksi isu dan menulis berita. Ada dua aspek dalam framing.

Pertama, memilih fakta/ realitas. Proses memilih fakta ini didasarkan pada
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asumsi, wartawan tidak mungkin melihat peristiwa tanpa perspektif.
Dalam memilih fakta ini selalu terkandung dua kemungkinan: apa yang

dipilih (included) dan apa yang dibuang (exluded).

Kedua, menuliskan fakta. Proses ini berhubungan dengan
bagaimana fakta, yang dipilih itu disajikan kepada khalayak. Gagasan itu
diungkapkan dengan kata, kalimat dan proposisi apa, dengan bantuan
aksentuasi foto dan gambar apa, dan sebagainya. Bagaiman fakta yang
sudah dipilih tersebut ditekankan dengan pemakaian perangkat tertentu:
penempatan yang mencolok (menempatkan di headline depan, atau bagian
belakang), pengulangan, pemakaian grafis untuk mendukung, dan
memperkuat penonjolan, pemakaian label tertentu ketika menggambarkan
orang/ peristiwa yang diberitakan, asosiasi terhadap simbol budaya,
generalisasi, simplifikasi, dan pemakaian kata yang mencolok, gambar dan

sebagainya.

5. Korupsi

Dalam Kamus Umum Belanda Indonesia yang disusun oleh
Wijowasito, corruptie yang juga disalin menjadi corruptien dalam bahasa
Belanda mengandung arti perbuatan korup, penyuapan. Pengertian dari
korupsi secara harfiah menurut John M. Echols dan Hassan Shadaly,
berarti jahat atau busuk, sedangkan menurut A.ILN. Kramer SR
mengartikan kata korupsi sebagai; busuk, rusak, atau dapat disuap. Dalam
The Lexicon Webster Dictionary, kata korupsi berarti; kebusukan,

keburukan, kebejatan, ketidakjujuran, dapat disuap, tidak bermoral,
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penyimpangan dari kesucian, kata-kata atau ucapan yang menghina atau

memfitnah, seperti dapat dibaca dalam The Lexicon Webster Dictionary:

Corruption {L.corruptio(n-)} The act of corruption or the state of being
corrupt; futrefactive decomposition, pitrid matter; moral perversion;
depravity, perversion of integrity; corrupt or dishonest proceedings,
bribery; perversion from a state of purity; debasement as of a language; a

debased form of a word (The Lexicon 1978).

Pengertian korupsi menurut Gurnar Myrdal dalam bukunya

berjudul Asian Drama, Volume Il adalah:

To include not only all forms of improper or selfish exercise of power and
influence attached to a public office or the special position one occupies in

the public life but also the activity of the bribers.

“Korupsi tersebut meliputi kegiatan-kegiatan yang tidak patut yang
berkaitan dengan kekuasaan, aktivitas-aktivitas pemerintahan, atau usaha-
usaha tertentu untuk memperoleh kedudukan secara tidak patut, serta

kegiatan lainnya seperti penyogokan”.

Kemudian arti korupsi yang telah diterima dalam perbendaharaan

kata bahasa Indonesia, disimpulkan oleh Poerwadarminta: “Korupsi ialah
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perbuatan yang buruk seperti penggelapan uang, penerimaan uang sogok

- 2
dan sebagainya”. 8

Pengertian korupsi dan koruptor dalam masyarakat Indonesia
agaknya berbeda dengan pengertian yang asli, yaitu orang yang dirusak,
yang dipikat, atau yang disuap itulah yang disebut koruptor. Padahal tidak
mungkin ada orang yang disuap apabila tidak ada orang lain yang
menyuap. Dengan demikian ada dua kategori yang harus dibedakan:
pertama, koruptor yang berbuat korupsi karena dipikat oleh orang lain
agar melakukannya. Kedua, koruptor yang berbuat korupsi karena
memikat orang lain agar memikatnya. Nampaknya koruptor kategori

kedua tersebut lebih rusak daripada koruptor yang pertama itu.

Pemerasan dengan permintaan pemberian barang atau hadiah yang
berkaitan dalam pelaksanaan tugas melayani masyarakat, juga bisa
dipandang sebagai korupsi. Sesungguhnya istilah itu berlaku juga pada
pejabat-pejabat yang menggunakan dana masyarakat atau umum yang
mereka urus bagi keuntungan mereka sendiri. Dengan kata lain melakukan
penggelapan diatas harga yang harus dibayar oleh publik. Gejala lain yang
bisa dipandang sebagai korupsi ialah pengangkatan sanak saudara dan

teman-teman di dalamorganisasi politik untuk menduduki jabatan-jabatan

28Ermansjah Djaja, Memberantas Korupsi Bersama KPK Komisi Pemberantasan Korupsi
(Jakarta, Sinar Grafika, 2008), him.6-8.
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politik tanpa memandang jasa mereka maupun konsekuensinya pada

kesejahteraan umum. Hal ini lebih dikenal dengan sebutan nepotisme.?
Faktor-faktor penyebab korupsi antara lain:

a. Ketiadaan atau kelemahan kepemimpinan dalam posisi-posisi kunci
yang mampu memberikan ilham dan mempengaruhi tingkah laku yang
menjinakkan korupsi.

b. Kelemahan ajaran-ajaran agama dan etika.

c. Akibat kolonialisme atau suatu pengaruh pemerintah asing tidak
menggugah Kkesetiaan dan kepatuhan yang diperlukan untuk
membendung korupsi.

d. Kurang dan lemahnya pengaruh pendidikan.

e. Kemiskinan yang bersifat struktural.

f. Sanksi hukum yang lemah.

g. Kurang dan terbatasnya lingkungan yang antikorupsi.

h. Struktur pemerintahan yang lunak.

i. Perubahan radikal, sehingga terganggunya kestabilan mental. Ketika
suatu sistem nilai mengalami perubahan radikal, korupsi muncul
sebagai suatu penyakit tradisional.

J.  Kondisi masyarakat, karena korupsi dalam suatu birokrasi bisa

memberikan cerminan keadaan masyarakat secara keseluruhan.*

2% |lham Gunawan, Postur Korupsi Di Indonesia; Tinjauan Yuridis, Sosiologis, Budaya
dan Politik (Bandung; Angkasa: 1993) him.7-9.
*bid., him.14.
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H. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif yang
berpijak pada pendekatan kritis. Penelitian kualitatif yang berpijak pada
pendekatan kritis yakni terdiri dari: analisis wacana, analisis framing, dan
analisis semiotika. Selain itu dalam penelitian kualitatif terdapat beberapa
jenis penelitian, antara lain; Etnografi, Penelitian Teori Grounded, Studi

Kasus, dan Forum Group Discusion (FGD).*

Sementara itu, dalam penelitian framing dimulai dari sajian data
berupa kliping berita pada surat kabar atau koran yang kemudian dianalisis
dan diinterpretasikan sesuai dengan model analisis framing yang
digunakan. Teori dan dan kerangka pikir dalam penelitian ini akan terus

dibangun selama proses penelitian berlangsung.

Dalam penelitian ini, data yang dikumpulkan berupa kata-kata dan
bukan angka. Semua data dikumpulkan memungkinkan untuk dijadikan

kunci terhadap apa yang diteliti.

2. Objek dan Subjek Penelitian
1. Objek Penelitian
Objek penelitian adalah masalah apa yang diteliti atau masalah

yang dijadikan objek kajian yang merupakan suatu problem yang harus

1 BurhanBungin, Analisis Data Penelitian Kualitatif; Pemahaman Filosofis dan
Metodologis ke Arah Penguasaan Model Aplikasi, Edisi ke-3 (Jakarta, PT Raja Grafindo Persada,
2005), him.16.
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dipecahkan. Objek pada penelitian ini adalah berita-berita peristiwa
seputar kasus korupsi presiden PKS Lutfhi Hasan Ishaag di harian
Republika dan Media Indonesia, edisi satu bulan (31 Januari 2013-28

Februari 2013).

2. Subjek Penelitian

Adapun subjek penelitian pada penelitian ini adalah Surat kabar
harian Republika dan Media Indonesia. Yang diteliti oleh peneliti hanya
bagian headline halaman depan saja. Republika didirikan oleh ICMI
(Ikatan Cendikiawan Muslim Indonesia) sedang Media Indonesia didirikan
oleh Yayasan Warta Indonesia. Perbedaan ideologi inilah yang kemudian
memunculkan asumsi bahwasanya berita yang disampaikan oleh kedua
harian tersebut syarat akan motif dan kepentingan ideologi tertentu. Dan
kedua surat kabar tersebut adalah surat kabar berskala nasional. Penulis

mengambil pemberitaan edisi satu bulan (31 Januari-28 Februari 2013).

3. Teknik Cuplikan (Purposive sampling)

Teknik cuplikan adalah teknik penentuan sampel dengan
pertimbangan tertentu.* Teknik cuplikan ini berkaitan dengan pembatasan
jumlah dan jenis sumber data yang akan digunakan dalam penelitian.
Teknik cuplikan (sampling) digunakan pada pengambilan dan pemilihan
data didasarkan atas berbagai pertimbangan tertentu, peneliti tidak

mengambil semua data yang terkait objek penelitian dan hanya mengambil

%2 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D
(Bandung: Alfabeta, 2006), him. 124.
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data-data yang sangat relevan saja. Teknik ini dikenal sebagai purposive

sampling.®®

Teknik cuplikan bertujuan untuk memperoleh kedalaman studi
didalam suatu konteks tertentu. Dalam hal ini, peneliti hanay memilih
beberapa berita yang dianggap paling mewakili, terutama headline dari
berbagai berita yang dirilis oleh Republika dan Media Indonesia, tentang

kasus korupsi presiden PKS Lutfhi Hasan Ishaag.

4. Sumber Data
a. Data Primer
Sumber data primer penelitian ini adalah teks berita yang
berhubungan dengan pemberitaan kasus korupsi presiden PKS Lutfhi
Hasan Ishaaq edisi satu bulan (31 Januari- 28 Februari 2013) pada Harian

Republika dan Media Indonesia.

b. Data Sekunder
Dalam pengumpulan data yang dianggap relevan dan mendukung
tidak terlepas dari objek penelitian, maka diperlukan adanya sumber
pendukung lain untuk melengkapi sumber data utamasebagai data
penelitian yakni berwujud buku-buku referensi, jurnal/laporan, koran,

majalah dan sumber berita lain dari internet (e-paper).

5. Metode Pengumpulan Data

% pengambilan Sampel Bertujuan (Purposive Sampling) adalah merupakan istilah
penelitian yang berarti pengambilan sampel dari populasi yang sudah dikenal sifat-sifatnya,
berdasarkan pertimbangan tertentu dan berlandaskan tujuan penelitian. Lihat Onong Uchjana
Efendy, Kamus Komunikasi, (Bandung: Bandar Maju, 1990), him. 296.
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Pengumpulan data dalam penelitian ini, yang akan ditempuh
penulis adalah dengan metode dokumentasi. Metode dokumentasi adalah
pengumpulan, pemilihan, dan penyimpanan informasi dalam bidang
pengetahuan.** Dokumen yang digunakan bisa berupa otobiografi, catatan
harian, berita koran/surat kabar, artikel majalah, foto-foto dan lain-lain.®
Menurut Onong yang termasuk dalam dokumentasi ada tiga hal, yakni;
pertama, sistem pengklasifikasian dokumen, pengklasifikasian dokumen
sendiri dapat dibagi menjadi dua kronologis/skematis (dicatat secara
berurutan) dan sistematis (diklasifikasikan sesuai topik). Kedua,
perlengkapan data dengan dokumen dan ketiga, penggunaan dokumen

tersebut sebagai sumber data.*®

Metode ini digunakan peneliti untuk memperoleh data seputar
fokus penelitian yakni pemberitaan Republika dan Media Indonesia
tentang kasus korupsi presiden PKS Lutfhi Hasan Ishaag. Peneliti akan
memfokuskan pada pengumpulan dokumen berupa koran guna
memperoleh teks berita dengan tema seputar kasus dugaan suap impor sapi
oleh presiden PKS Lutfhi Hasan Ishaaq edisi satu bulan (31 Januari- 28
Februari 2013). Dalam teknik dokumentasi ini, satuan analisis yang

digunakan adalah berita-berita seputar tema diatas. Parameter yang

% Dokumentasi, dengan kata lain bisa berarti pengumpulan keterangan-keterangan.

Sedangkan dokumentasi sendiri bisa diartikan sebagai sesuatu yang tertulis yang dapat digunakan

keterangan. Lihat. Peter Salim dan Yenny Salim, Kamus Bahasa Indonesia

Kontemporer,(Jakarta: Modern English Press, 1991), him. 364.

% Deddy Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,

2004), him.195.

% Onong Ucahya Efendy, Kamus Istilah Komunikasi,(Bandung: Bandar Maju, 1990),
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digunakan adalah dengan mencermati judul dan isi tulisan berita yang

disajikan oleh dua surat kabar yang akan diteliti oleh peneliti.

Teks berita yang dipilih ada dua puluh satu berita, tiga belas dari

koran Republika dan delapan dari koran Media Indonesia. Teks berita

yang berhasil dikumpulkan adalah sebagai berikut:

a)
1.

10.

11.

Sampel berita Harian Republika:

KPK Jemput Lutfhi Hasan Ishaaq; PKS menyatakan yang terlibat
korupsi harus digulung (31 Januari 2013).

Rekening Ditelusuri; Di KPK, Lutfhi mengumumkan pengunduran
diri secara resmi dari jabatan Presiden PKS (1 Februari 2013).
Momentum Berbenah Diri; Anis Matta terpilih menjadi Presiden
PKS (2 Februari 2013).

Lutfhi Mengaku Tak Tahu; KPK dituntut adil dalam semua
konteks (3 Februari 2013).

Tak Ada Diskriminasi; Isu konspirasi yang dilontarkan PKS bisa
menjadi blunder (4 Februari 2013).

PKS Investigasi Kasus Lutfhi (5 Februari 2013).

Lutfhi Hasan Mundur Dari DPR (6 Februari 2013).

KPK Akui Rekaman Mentan dan Lutfhi (7 Februari 2013).

PKS Dinilai Sukar Bangkit (8 Februari 2013).

Kantor Fraksi PKS Digeledah (12 Februari 2013).

Lutfhi Akui Obrolin Sapi; KPK mulai memeriksa pihak pejabat

Kementrian Pertanian (13 Februari 2013).
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12. KPK Cegah Anak Hilmi (15 Februari 2013).
13. Pengakuan Mentan; PKS meminta KPK profesional dan adil (19
Februari 2013).
b) Sampel berita Harian Media Indonesia :
1. KPK Tahan Presiden PKS (31 Januari 2013).
2. Lutfhi Diduga Atur Impor Daging (1 Februari 2013).
3. Lutfhi Diduga Dongkrak Kuota Impor Daging Sapi (2 Februari
2013).
4. Mentan Pernah Tolak Black List Importir Nakal (3 Februari 2013).
5. KPK Didesak Periksa Menteri Pertanian (4 Februari 2013).
6. Simpatisan Partai Kuasai Jalur Impor (7 Februari 2013).
7. Ruang Lutfhi Hasan Digeledah (12 Februari 2013).
8. Mentan Mengaku Tukang Stempel kepada Presiden Yudhoyono
(14 Februari 2013).
6. Metode Analisis Data
Analisis data dalam penelitian ini menggunakan metode analisis
framing model Zhongdang Pan dan Gerald M. Kosicki. Dalam model
Zhongdang Pan dan Gerald M. Kosicki,analisis framing merupakan salah
satu alternatif dalam menganalisis teks media disamping analisis isi
kuantitatif. Sekalipun demikian, menurut Pan Kosicki, analisis framing
agak berbeda dengan pendekatan yang dipakai dalam analisis isi

kuantitatif.

35



Perbedaan tersebut menurut Pan dan Kosicki antara lain: Pertama,
analisis isi tradisional melihat teks berita sebagai hasil stimuli psikologis
yang objektif, dan karenanya maknanya dapat diidentifikasikan dengan
ukuran yang objektif pula. Sebaliknya dalam analisis framing, teks berita
dilihat terdiri dari berbagai simbol yang disusun lewat perangkat simbolik
yang dipakai yang akan dikonstruksi dalam memori khalayak. Denga kata
lain, tidak ada pesan atau stimuli yang bersifat objektif, sebaliknya teks
berita dilihat sebagai seperangkat kode yang membutuhkan interpretasi.
Makna, karenanya, tidak dimaknai sebagai sesuatu yang dapat
diidentifikasi dengan menggunakan ukuran yang objektif, sebaliknya, ia

dilihat dari proses konstruksi, dan penafsiran khalayak.

Kedua, analisis framing tidak melihat teks berita sebagai suatu
pesan yang hadir begitu saja seperti diandaikan dalam analisis isi
tradisional. Sebaliknya teks berita dilihat sebagai teks yang dibentuk lewat
struktur dan formasi tertentu, melibatkan proses produksi dan konsumsi
dari suatu teks. Ketiga, validitas dari analisis framing tidaklah diukur dari
objektifitas dari pembacaan peneliti atas teks berita. Tetapi lebih dilihat
dari bagaimana teks menyimpan kode-kode yang dapat ditafsirkan dengan
jalan tertentu oleh peneliti. Ini mengandaikan tidak ada ukuran yang valid,
karena tergantung pada bagaimana seseorang menafsirkan pesan dari teks

berita tersebut.®’

%7 Eriyanto, Analisis Framing: Konstruksi, Ideologi, dan Politik Media, (Yogyakarta,
LKiS, 2002), him.289-290.

36



Model Pan Kosicki, berasumsi bahwa setiap berita mempunyai
frame yang berfungsi sebagai pusat dari organisasi ide. Frame ini adalah
suatu ide yang dihubungkan dengan elemen yang berbeda dalam teks
berita (seperti kutipan sumber, latar informasi, pemakaian kata, atau

kalimat tertentu) kedalam teks secara keseluruhan.

Dan perangkat framing model ini, dapat dibagi ke dalam empat

struktur besar. Yakni:

Sintaksis dalam pengertian umum adalah susunan kata atau frase
dalam kalimat. Dalam wacana berita, sintaksis menunjuk pada pengertian
susunan dan bagian berita; headline, lead, latar informasi, sumber,
penutup dalam satu kesatuan teks berita secara keseluruhan. Bentuk
sintaksis yang paling populer adalah struktur piramida terbalik, yang
dimulai dengan judul headline, lead, latar, dan penutup. Dalam bentuk
piramida terbalik ini, bagian yang diatas ditampilkan lebih penting
dibandingkan dengan bagian bawahnya. Elemen sintaksis memberi
petunjuk yang berguna tentang bagaimana wartawan memaknai peristiwa
dan hendak ke mana berita tersebut akan dibawa. Headline merupakan
aspek sintaksis dan wacana berita dengan tingkat kemenonjolan yang
tinggi, yang menunjukkan kecenderungan berita. Pembaca cenderung
mengingat headline yang dipakai dibandingkan bagian berita. Headline
mempunyai fungsi framing yang kuat, dan mempengaruhi bagaimana
kisah dimengerti untuk kemudian digunakan dalam membuat pengertian

isu dan peristiwa sebagaimana mereka beberkan.
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Perangkat sintaksis lain yang sering digunakan adalah lead. Lead
yang baik umumnya memberikan sudut pandang dari berita, menunjukkan
perspektif tertentu dari peristiwa yang diberitakan. Dan latar, merupakan
bagian berita yang dapat mempengaruhi makna yang ingin ditampilkan
wartawan. Latar umumnya, ditampilkan diawal sbelum pendapat
wartawan yang sebenarnya muncul dengan maksud mempengaruhi dan
memberi kesan bahwa pendapat wartawan sangat beralasan. Karena itu,
latar membantu menyelidiki bagaimana seseorang memberi pemaknaan

atas suatu peristiwa.

Bagian berita lain yang penting adalah pengutipan sumber berita.
Bagian ini dalam penulisan berita dimaksudkan untuk membangun
objektivitas, prinsip keseimbangan dan tidak memihak. Pengutipan sumber
ini menjadi perangkat framing atas tiga hal. Pertama, mengklaim validitas
atau kebenaran dari pernyataan yang dibuat dengan mendasarkan diri pada

klaim otoritas akademik.

Kedua, menghubungkan poin tertentu dari pandangannya kepada
pejabat yang berwenang. Ketiga, mengecilkan pendapat atau pandangan
tertentu yang dihubungkan dengan kutipan atau pandangan mayoritas

sehingga pandangan tersebut tampak sebagai menyimpang.

Skrip adalah salah satu strategi wartawan dalam mengkonstruksi
berita: bagaimana suatu peristiwa dipahami melalui cara tertentu dengan

menyusun bagian-bagian dengan urutan tertentu. Bentuk umum dari
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struktur skrip adalah pola 5 W + 1 H (who, what, when, where, why, dan

how).

Tematik, struktur tematik dapat diamati dari bagaimana peristiwa
itu diungkapkan atau dibuat oleh wartawan. Dalam menulis berita, seorang
wartawan mempunyai tema tertentu atas suatu peristiwa. Ada beberapa
elemen yang dapat diamati dari perangkat tematik ini, di antaranya adalah
koherensi, yakni pertalian atau jalinan antarkata, proposisi atau kalimat.
Ada beberapa macam koherensi. Pertama, koherensi sebab-akibat.

Proposisi atau kalimat satu dipandang akibat atau sebab dari proposisi lain.

Kedua, koherensi penjelas, proposisi atau kalimat satu dilihat
sebagai penjelas proposisi atau kalimat lain.Ketiga,koherensi pembeda.
Proposisi atau kalimat satu dipandang kebalikan atau lawan dari proposisi

atau kalimat lain.

Retoris, struktur retoris dari wacana berita menggambarkan pilihan
gaya atau kata yang dipilih oleh wartawan untuk menekankan arti yang
ingin ditonjolkan oleh wartawan. Ada beberapa elemen struktur retoris
yang dipakai oleh wartawan, yang paling penting adalah leksikon,
pemilihan, dan pemakaian kata-kata tertentu untuk menandai atau
menggambarkan peristiwa. Selain lewat kata, penekanan pesan dalam
berita juga dapat dilakukan dengan menggunakan unsur grafis. Elemen
grafis juga muncul dalam bentuk foto, gambar dan tabel untuk mendukung

gagasan atau untuk bagian lain yang tidak ingin ditonjolkan. Dimaksud
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memberikan efek kognitif, mengontrol perhatian dan ketertarikan secara
intensif dan menunjukkan apakah suatu informasi itu dianggap penting
dan menarik sehingga harus dipusatkan/difokuskan.®® Dengan demikian,
penulis menganggap analisis framing model Zhongdang Pan dan Gerald
M. Kaosicki, struktur dan perangkat analisisnya lebih lengkap, sehingga
memungkinkan peneliti melakukan kajian teks berita secara detail.
Kelengkapan itu tampak dari perangkat yang digunakan, mulai dari skema
berita, kelengkapan berita, detail nominalisasi, kata ganti, leksikon, sampai

pada penekanan berita.

Tabel. 1

Kerangka Framing Menurut Pan dan Kosicki

Struktur Perangkat Framing Unit yang Diamati
SINTAKSIS 1.Skema Berita Headline, lead, latar informasi,
Cara Wartawan kutipan, sumber, pernyataan,
Menyusun Fakta penutup.

SKRIP 2.Kelengkapan 5W+1H

Cara Wartawan berita

Mengisahkan fakta

TEMATIK 3.Detail Paragraf, proposisi, kalimat,
Cara Wartawan 4.Koherensi hubungan antarkalimat.

1bid., him. 295-306.
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Menulis Fakta 5.Bentuk kalimat

6.Kata ganti
RETORIS 7.Leksikon Kata, idiom, gambar/foto, grafik.
Cara Wartawan 8.Grafis

Menekankan Fakta 9.Metafora
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah melakukan penelitian mengenai kasus suap impor daging sapi
pada Harian Republika dan Harian Media Indonesia edisi 31 Januari 2013-
28 Februari 2013, dengan menggunakan analisis farming model Zhondang
Pan dan Gerald M.Kaosicki, peneliti melihat perbedaan yang signifikan dari
kedua media tersebut dalam menojolkan berita dan menempatkan
informaasi yang lebih daripada yang lain. Dimulai dari cara wartawan
menyusun, mengisahkan, menuliskan hingga menekankan fakta.

Dari uraian berita yang telah dianalisis, bahwasanya terlihat jelas fakta
yang sama disampaikan secara berbeda oleh Harian Republika dan Harian
Media Indonesia. Harian Republikamendukung bahwa Lutfhi memang
bersalah, namun kehati-hatian Republika terlihat dengan tidak begitu
memihak sebelah hanya di pemberitaan Lutfhi saja. Republika
menganggap KPK telah menjalankan tugasnya dengan benar, namun pihak
PKS juga boleh menelusuri kasus ini secara pandangannya sendiri, di
Republika lebih menekankan bahwa PKS harus banyak berbenah atas
kasus Lutfhi Hasan Ishaaq ini. Selain pemilihan judul yang dimuat, Harian
Republika juga menggunakan perangkat framing berupa grafis, sedikit
koherensi, leksikon dalam penulisan juga tidak terlalu banyak dalam

penulisan beritanya.



Harian Republika memuat berita tentang kasus suap impor daging sapi
lebih banyak ketimbang Harian Media Indonesia yakni ada tiga belas
berita yang menceritakan tentang kasus suap impor daging sapi.

Sedangkan Harian Media Indonesia memuat berita-berita yang
menekankan Lutfhi memang bersalah dan mendukung penuh atas kerja
KPK, melihat dari judul-judul yang diangkat dan alasan mengapa Lutfhi
Hasan Ishaaq ditahan oleh KPK. Disini Media Indonesia juga menganggap
bahwa Lutfhi hanya bagian dari permainan PKS. Harian Median Indonesia
melengkapi naskah beritanya dengan kutipan narasumber langsung yang
berkompeten dalam kasus ini, serta menempatkan kasus ini juga pada
halaman depan atau headline. Harian Media Indonesia memang lebih
sedikit memuat berita tentang kasus suap impor daging sapi ini hanya
delapan saja tidak sebanyak Harian Republika, namun tetap Harian Media
Indonesia selalu memperbarui beritanya megenai kasus tersebut. Harian
Media Indonesia lebih sedikit karena mengupas berita ini tidak disertai
tentang keterlibatan PKS sebagai Partai yang membesarkan nama Lutfhi

Hasan Ishaaq kala menjabat sebagai Presiden PKS.

. Saran

Subjektifitas merupakan sesuatu yang tidak dapat dihindari dan
dipungkiri dalam pemberitaan. Namun, mengingat media cetak merupakan
saluran informasi bagi masyarakat, diperlukan sikap tanggung jawab dari

media dalam meminimalisir subjektifitasnya.
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Diharapkan para jurnalis sebisa mungkin tidak terlalu mendominan
berita-beritanya dari sisi ideologi, agar ketika menulis dan menyajikan
sebuah berita dapat dihasilkan secara objektif. Disisi lain, masyarakat
sebagai pembaca diharapkan agar kritis dalam menyikapi berita yang
disampaikan media serta menginterpretasikan isi berita tersebut terlebih
dahulu, serta tidak menelan isi informasi tersebut bulat-bulat yang
nantinya akan mempengaruhi

Informasi tersebut bulat-bulat yang nantinya akan mempengaruhi opini
terkait berita tersebut.

. Penutup

Puji syukur Alhamdulilah penulis haturkan kehadirat Allah SWT yang
telah melimpahkan segala nikamt, ridho serta kemudahan-Nya dalam
penyusunan skripsi ini, sehingga skripsi ini dapat terselesaikan dengan
baik. Semoga dapat bermanfaat, sebagai laporan dari penelitian yang
dilakukan oleh penulis terkait bagaiman framing pemberitaan kasus suap

impor daging sapi.

139



DAFTAR PUSTAKA

A. Rujukan Berupa Buku

Achmad Fanani, Kamus Istilah Populer, Yogyakarta: Mitra Pelajar, 2012.

Agus Sudibyo, Politik Media dan Pertarungan Wacana, Yogyakarta,

2001.

Alex Sobur, Analisis Teks Media: Suatu Pengantar untuk Analisis
Wacana, Analisis Semiotik, dan Analisis Framing, Bandung:

Remaja Rosdakarya, 2002.

BurhanBungin, Analisis Data Penelitian Kualitatif; Pemahaman Filosofis
dan  Metodologis ke Arah Penguasaan Model Aplikasi, Edisi ke-

3, Jakarta, PT Raja Grafindo Persada, 2005.

Djafar H. Assegaff. Jurnalistik Masa Kini, cet. Ke-3, Jakarta: Ghalia

Indonesia, 1991.

Deddy Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif, Bandung: PT Remaja

Rosdakarya, 2004.

Drs.Ermansjah Djaja, S.H.,M.Si. Memberantas Korupsi Bersama KPK

Komisi Pemberantasan Korupsi, Jakarta: Sinar Grafika, 2008.

Drs.llham Gunawan, Postur Korupsi Di Indonesia; Tinjauan Yuridis,

Sosiologis, Budaya dan Politik, Bandung: Angkasa: 1993.

140



Eriyanto, Analisis Framing: Konstruksi, Ideologi, dan Politik Media,

Yogyakarta: LKiS,2002.

Kurniawan Junaedhie, Ensiklopedi Pers Indonesia,cet. Ke-3, Jakarta : PT.

Gramedia Pustaka Utama, 1991.

Mursito BM, Penulisan Jurnalistik; Konsep Teknik dan Teknik Penulisan

Berita, Surakarta, 1999.

Onong Ucahya Efendy, Kamus Istilah Komunikasi, Bandung: Mandar

Maju, 1989.

Peter Salim dan Yenny Salim, Kamus Bahasa Indonesia Kontemporer,

Jakarta: Modern English Press, 1991.

Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa
Indonesia, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Jakarta:

Balai Pustaka, 1989.

Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif,

Kualitatif, dan R&D Bandung: Alfabeta, 2006.

. Rujukan Berupa Artikel

- Artikel dalam jurnal, majalah, surat kabar:

Lutthi Diduga Atur Impor Daging, Harian Media Indonesia, Edisi 1

Februari 2013.

141



Lutfhi Mengaku Tak Tahu, Harian Republika, Edisi 3 Februari 2013.

Laporan Utama: Dagang Kuota Partai Sejahtera, Majalah Tempo, Edisi

4-10 Februari 2013.

Lutthi Hasan Mundur Dari DPR, Harian Republika, Edisi 6 Februari

2013.

. Sumber Yang Tidak Diterbitkan

- Disertasi, tesis, skripsi, dan sejenisnya:

Agung Deftiawan, Konstruksi Pemberitaan Harian Kompas Tentang
Kasus-Kasus Korupsi Edisi April 2008, skripsi tidak diterbitkan,

Yogyakarta: Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga, 2009.

Bayu Nurkholis, Analisis Framing Dugaan Keterlibatan Abu Bakar
Ba’asyir Dalam Tindak Terorisme Pada Surat Kabar Harian
Kompas Edisi Agustus 2010, skripsi tidak  diterbitkan,

Yogyakarta: Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga, 2011.

Marliana Ngatmin, Analisis Framing Kasus Poligami K.H. Abdullah
Gymnastiar di Media Kompas dan Republika,skripsi tidak
diterbitkan,  Yogyakarta: Fakultas Dakwah Universitas Islam

Negeri Sunan Kalijaga, 2007.

142



Muhamad Toyibin, Framing Pemberitaan Kekerasan Terhadap Jama ah
Ahmadiyah di Cikeusik Pada Harian Kompas Edisi Februari
2011, skripsi tidak diterbitkan, Yogyakarta: Fakultas Dakwah

UIN Sunan Kalijaga, 2011.

D. Rujukan Website

,SejarahRepublika(suratkabar),http://id.wikipedia.org/wiki/Repub

lika, diakses tanggal 10 mei 2013, pukul 13.04.
: Sejarah Media Indonesia,

http://id.wikipedia.org/wiki/Media_Indonesia, diakses tanggal 10 Mei

2013, pukul 14.33.

, https://www.facebook.com/pages/Harian-Umum-Media-

Indonesia/1041047991007id=104104799100&sk=info, diakses tanggal 22

Februari 2013, pukul 04:32.

143


http://id.wikipedia.org/wiki/Republika,
http://id.wikipedia.org/wiki/Republika,
http://id.wikipedia.org/wiki/Media_Indonesia
https://www.facebook.com/pages/Harian-Umum-Media-Indonesia/104104799100?id=104104799100&sk=info
https://www.facebook.com/pages/Harian-Umum-Media-Indonesia/104104799100?id=104104799100&sk=info




REPUBLIKA, KAMIS, 31 JANUARI 2013 him. 1

& Bilal Ramadhan, Stevy Maradona

PKS menyatakan, yanq terlibat
Korupsi harus diguiung.

JAKARTA — Komisi Pemberan-
tasan Korupsi (KPK) menetapkan
empat tersangka dalam kasus dugaan
suap impor daging sapi. Salah satu
tersungkanya adalah Presiden Partai
Keadilan Sejahtera (PKS) Luthfi
Hasan Ishazq.

EPK langsung menjemput Luthfi
di kantor DPP PKS usai Luthfi
menggelar jumpa pers. Orarig nomor
satu di PXS itu digiring delapan
peayidik melalui pintu belakang
kantor DPP. Luthfi dibawa ke kantor
KPK dengan empat mobil penyidik
yang beriringan.

Juru Bicara KPK Johan Budi me- -

ngataisan, kecuali Luthil, liga tersungka
adalah orang yang terkena Operasi

Tangkap Trages (OT), Selata (20/1)
malam.

KPK meyakini Luthfi terlibat
dugaan suap importasi daging sapi.
“Kami menemukan dua alat bukti
vang cukup,” tegas Johan, di kantor
KPK, Jakarta, Rabu (30/1) malum.

Penangkapan para tersangla, sam-
bungnya, berawal dari adanya infor-
masi masyarakat bahwa akan ada
serah terima uang yang berkaitan
dengan proses impor daging di PT
Indoguna Utama pada Selasa (28/1}
pagi. Tim KPK langsung berangkal ke
kantor PT Indnguna Utama di Jalan
Taruna Nomeor 8, Jukarta Timur,
Selasa (29/1) siang.

Dari kantor tersebut, kata Johan,
pettyidik mengetahui ada penyerahan
uang dari Juard kffendy (JE) dan Arya

. Abdi Effendy (AATE) yang diserahkan

kepada Ahmad Fathanah (AF). AF
adalah orang dekal Luthfi vang duduk
sebagai anggota di Komisi IV DPR,
mitra Kementerian Pertanian,

PEMBERITAAN KASUS KORUPSI PRESIDEN PKS LUTHFI HASAN

Cotelah menerima wang daid piliak
PT Indoguna, AF meluncur ke Hotel
Le Meridian di . Jalan Jenderal
Soedirman, Jakarta. Di hotel tersebut,
AF bertemu seurang wanita bernama
Maharani (M). Pada saat AF dan M
ingin keluar dari hotel, KPK langsung
menangkap keduanya pada pukul
20.30 WIB. Penyidik KPK juga
menangkap JE dan AAE di rumah
AAE di daerah Calkung, Jakarta Timur,
pada pukul 20.20 WIB,

Menurut Johan, keempat orang
tersebut langsung dibawa bersama
sopir AT ke gedung KPK untuk dilaku-
kan pemeriksaan secara maraton. KPK
menyita wang Rp 1 miliar sebagai
barang bukti. [Tang yang ditemukan di
dalam mobil AF tersebut dalam bentuk
pecghan Rp 100 ribu. Bukti lainnya
adalah dokumen impor daging sapi.

Kuasa hukum PT Indoguna Utama,
Panji Prasetyo, mengakui, ada dua
orang dari PT Indoguna yang ditangkap
dalam OTT KPK. Panji sempat

Lindungi Koj

fitya Pragana Putra/Republika

menyampatkan proies kepada KPK
terkait penyegelan atau pemasangan
palice line di gudang PT Indoguna.
Saat jumpa pers, Luthfi mengaku
tidak tahu siapa yang dimaksud KPK
dengan LIII. Seandainya dirinya,
maka dia akan taat hukum. “Andai
(suap) itu benar, sudah barang tentu
saya tidak terima {suap itw), tidak juga
partaisaya,” kata Luthfi, tadi malam.
Dia mencgaskan, PKS tetap meru-
pakan partai yang mendukung pembe-
rantasan korupsi sesuai undang-
undang dan peraturan yang ada.
“Kader hendaknys menahan diri.”
Ketua Fraksi PKS DPR Hidayat
Nur Wahid menegaskan, partainya te-
tap mendukung KPK mengungkap
kasus korupsi. Namun, dia meminta
KPK memberikan penjelasan kepada
publik. Anggota Komisi IT1 DPR dari
PXS Abee Bakar al-Habsyi menya-
takan, siapa pun yang terlibat korupsi
harus digulung. Werdy nasrul/inéah wulan-
dari/meiliani fauziah/c?1 ed: eh ismail
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' i
M Bilal Ramadhan

Di KPK, Luthfi mengumumkan
pengunduran dirf secara resmi
dari jabatan Presiden PKS.

JAKARTA — Romisi Pemberan-
tasan Korupsi (KPK) meminta bantu-
an Pusat Pelaporan dan Analisis Tran-
saksi Keuangan (PPATK) menelusuri
rekening milik Luthfi Hasan Ishaaq.
Juru Bicara KPK Johan Budi menga-
Lakan, permintaan perjalanan reke-
ning Luthfi guna menambah bukti
Operasi Tangkap Tangan (OTT).

Saat melakukan OTT paca Selasa
(29/1), KPK menyita harang bukt
uang Rp 1 miliar yang dikerikan ke-
pada orang yang dikaitkan dengan

@ Presiden PKS Luthfi Hasan Ishaag memberi keteraspan pers di gedung KPK, Kamis {31/1) malam.

[authfi, Ahmad Fathanah. Uang yang
diduga untuk suap itu didapat
Fathanah dari Juard Effendy dan
Arya Abdi Effendy (PT Indoguna). PT
Indoguna adalah importir daging sapi
yang memperoleh kuota impor sapi
{erbesar dari Kemenlerian Pertanian.
Menurut Johan, dengan penelu-
suran PPATK akan diperoleh kepas-
tian jumtah vang dan orang yang ter-
libat dugasn suap impor sapi.
“Apakah uang Rp I miliar itu yang
pertama atau sudah vang kedua atau
nanti ada yang ketiga, keempat, dan
selanjutnya? Apakah ada pihak lain
yung terlibat? Inilsh yang harus dilihat
Juga,” kata Johan, Kamis (31/1).
Kemarin, KPK menggeledah
empat tempat. Salah satunya kantor
dan gudang PT Indeguna Utama di
Pondok Bambu, Jakarta Timur. Dari
tempat ini. penyidik menemukan data
yang berisi daftar para petinggi PKS

yang diduga calon penerima uang suap
Indoguna. Nama Luthfi di urutan
pertama. Adapun nama lain yang
tertera dalam daftar adalah Ketua
Majelis Syuro PKS Hilmi Aminuddin.
Wakil Ketua KPK Bambang Wi-
djojanto menambahkan, penyidik
menemukan indikasi adanya penga-
turan kuota impor daging sapi di
Kemeanterian Pertanian. Kendati tidak
duduk di Komisi IV vang membidangi
pertanian, penyidik menduga Luthfi
menjual otoritasnya sebagai Presiden
PKS untuk memengaruhi anggota
Kamisi IV, “Ini tidak menduga-duga,
kami sudah punya bukli,” legasnya.
Karena itu, untuk mengumpulkan
keterangan lain, penyidik segera
memeriksa Menteri Pettanian Sus-
wono dan Dirjen Peternakan dan
Kesehatan Hewan Syukur Iwantoro.
Di gedung PBNU Jakarta, Suswo-
no menyatakan siap memenuhi pang-

gilan KPK. Dia tidak memahami ka-
sus yang menjerat Luthfi. Soal alokasi
dan kuota impor daging , kata Sus-
wonao, sudah diputuskan bersama
daiam rapat di Kementerian Koor-
dinator Perekkonomian.

Menurut Suswono, penentuan
kuota impor daging sapi dan alokasi
bagi para pengimpor tidak bisa diin-
tervensi pihak luar. Alasannya, masa-
lahitu dibicarakan lintas kementerian.
“Bukan hanya Kementerian Pertani-
an sendiri,” katanya.

Di gedung KPK, Luthfi mengu-
mumkan pengunduran dirinya secara
resmi dari jabatan Presiden PKS.
Pernyataan fersebut disampaikan
Luthfi secara langsung sesaat sebelum
dia dikivim ke rumah tahanan Guntur
“Sejak hari ini saya mengajukan peng-
unduran diri kepada Ketua Majelis
Svuro supaya bisa diproses,” kata
Luthfi.m esthj maharani/c50 ed: eh ismail
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Anis Matta terpilih menjadi
Presiden PKS.

JAKARTA — Sehari setelah Luthfi
menyatakan mundur sebagai presiden
PKS, Dewan Syuro PES mengumum-
kan pengganti Luthfi Hasan Ishaaq.
Sekretaris Jenderal DPP PKS Anis
Matta terpilih menggantikan Luthfi.
Pengumuman presiden baru PKS ter-
sebut dilakukan di kantor DPP PES,
Jakarta, selepas shalat JTumat (1/2}.

Dalam pidato seusai pelantikan,
Anis menganggap kejadian yang me-
nimpa PKS3 kali ini merupakan mo-
mentum penting untuk berbenah diri,
Usai dinyatakan terpilih sebagai Pre-

® Presiden PKS Anis Matta [Kiri) dan Ketua Fraksi PKS DPR Hidayat Nur Wahid di kantor PKS, Jakarta, Jumat (1/2].

siden PKS, Anis Matta langsung mele-
takkan jabatannya sebagai wakil ke~
tua DPR. Anispun langsung mengajak
para kader PKS untuk memohon per-
folongan kepada Allah SWT dan ber-
gandengan tangan menghadapi co-
baan yang mendera partai.

Merurut Anis, saat ini PKS sedang

menjadi korban konspirasi pihak-
pihak yang ingin menjatuhkan PKS.
Karena itu, Anis menyebutkan, apa
yang sedang dialami PKS sekarang
merupakan momentum untuk bangkit
dan bekerja keras. “Tidak ada lagi
waktu tidur mulai hari ini,” katanya.

Dia menegaskan bahwa PKS dan
seluruh kadernya tetap mencintai dan
mendukung perjuangan Luthii. Musi-
bah yang dialami Luthfi justra bakal
menjadi entakan sejarah yang mem-
bangunkan PKS dari tidur.

Ketua Fraksi PKS di DPR Hidayat
Nur Wahid meminta seluruh kader

PKS melakukan introspeksi diri.
Hidayat mengajak kader mengambil
hikmah dari kasus Luthfi dan selalu
bermuhasabah.

Menurut dia, mulai saat ini PKS
harus mengevaluasi pengawasan selu-
ruh kader termasuk pengawasan pe-
rilaku pimpinan PKS. Dengan drmi-
kian, kader dan pimpinan PKS tidak
mudah dijebak dan dijerumuskan.

Kelua Dewan Syuro PKS.Hilmi
Aminnddin mengatakan, selain me-
nunjuk Anis Matta, Dewan Syuro juga
memutuskan M Taufik Ridho sebagai
sekretaris jenderal PKS. Sebeluranya,
Taufik adalah ketua bidang Generasi
Pemuda dan Profesi DPP PKS. Hilmi

_berharap, keputusan Dewan Syuro

mampu membuat roda organisasi PKS
tetap berjalan normal.

Secara terpisah, penyidik Komisi
Pemberanlasan Korupsi (KPK) terus
meneliti dokumen-dokumen importast

daging sapi yang didapat dari lokasi
penggeledahan. Dokumen tersebut
diperoleh dari kantor PT Indoguna
Utama, apartemen tempat tinggal
Ahmad Fathana, kantor DPP PES Ja-
karta, dan kantor Direktorat Jenderal
Peternakan dan Keschatan Hewan
Kementerian Pertapian.

“Termasuk data darilaptop dan
komputer yang telah kami sita,” kala
juru bicara KPK Johan Budi di Ja-
karta, Jumat (1/2). Menurul Johan, di
antara dokumen yang disita, salah
satunya adalah bukti yang menjadi-
kan Luthfi tersangka. )

Johan melanjutkan, KPK tidek
akan membuka secara detail isi doku-
men-dokumen yang sedang diteliti
penyidik kepada publik. Daftar nama-
nama penerima suap tercatat dalam
dokurnen yang disita KPK dari kantor
PT Indoguna. B muhammad hafil/andi nur
aminahfantara ed: eh ismail
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| ngonfirmasikan
yang disangkakan KPK bah-
wa Luthfi menerima suap dari

PKS _:tmmzmumm Kasus Luthfi

nml,v—«: 1

Ketua Fraksi PKS di DPR
Hidayat Nur Wahid menam-
bahkan, rencana investigasi
internal = diawali dengan,
membentuk tim khusus. Tim
khusus dibentuk dalam rapat
terbatas para petinggi PKS.

“Belum tahu bentuk timnya
seperti apa, tapi”studah 'dis"

sampaikan ke Pak Anis Mat-
ta,” kata Hidayat. | !
‘Pembentukan tim investi-
gasi internal merupakan upa-
ya PKS untuk melihat kasus
dugaan suap impor daging
sapi secara lebih adil. PKS

- ingin mengetahui sudut pan-

dang kasus tersebut tidak ha-
nya dari kacamata KPK,
Kuasa hukum Luthfi Ha-
san Ishaaq, M Assegaf, menya-
takan, tim investigasi akan
memasukkan kuasa hukum

S untuk Embmmmb: keterangan

Tim akan me-
kebenaran

dari kliennya.

PT Indoguna Utama.
Menurut Assegaf, hasil in~

‘véstigasi bakal memberi ma-

sukan kepada tim pengacara

+ Luthfi sekaligus memberikan :

versi lain dari kasus itu. “Se-
karang ini kan versi media
berbeda dengan kita. Apalagi
bobot m%.ﬁﬁw dalam perkara
ini luar biasa;” kata Assegaf.
Kuasa hukuum Luthfi lain-
nya, Zainuddin Paru, menam-
bahkan, kliennya siap dikon-
frontasi dengan alat bukti
yang dimiliki KPK. Pihaknya
tidak .mempermasalahkan
alat bukti yang dimiliki KPK,
termasuk rekaman penyadap-
an pembicaraan Luthfi.
Hanya saja, Zainuddin

menilai, proses tindakan hu-

kum KPK terhadap Luthfi
tidak sesuai dengan aturan
yang ada. Seharusnya, seba-
'gai lembaga yang paling di-
‘percaya - masyarakat, KPK
bisa menegakkan proses hu-

kum 'secara benar dun AEWW
Tmelanggar aturanly g s o

KPK, kata Zainuddin, ti-
dak tepat mengaitkan Luthfi
dengan tiga tersangka lainnya
yang tertangkap tangan pe-
nyidik. Operasi Tangkap Ta-
ngan (OTT) itu . dijadikan

alasan KPK menjemput dan
langsung menahan Luthfi,
- Padahal, Luthfi tidak beradsa
di waktu dan lokasi kejadian
“Alasan OTT itua

perkara.

ngawur dan = bisa
~menggerogoti wibawa

KPK di depan rakyat,” kata
- Zainuddin.

KPK sudah menetapkan
empat tersangka dalam kasus
dugaan suap importasi da-
ging sapi. Keempatnya ada-
lah- Ahmad Fathanah, Juard
Effendy, Arya Abdi Effendy,
dan Luthfi Hasan Ishaag.
Ahmad m;mﬁwmwmy adalah

orang yvang dikaititan dengan

Luthfi. Sedangkan Juard dan
Arya adalah direksi PT Indo-
guna Utama, perusahaan im-

portir daging sapi yand mem-

‘peroleh  kuota impor sapi

terbesar  dari 'Kementerian
Pertanian. Selain Luthfi, tiga
tersangka lain
tangan penyidik KPK.
Terkait pengumpulan ke-
terangan dan pengembangan
penyidikan, kemarin | KPK

mulai memeriksa tiga orang

sebagai saksi. Mereka adalah

(Puditi Rahavii " Suratno Ay g

Priyoto. Ketiganya berasal
dari perusahaan swasta. :

SBY Umnnm: Mentan
Dari Jeddah, Arab Saudi,

. Presiden Susilo Bambang Yu-
dhoyono (SBY) furut ber- ;
komentar terkait kasus suap

importasi daging sapi. SBY
menerangkan, dia menerima

kabar penetapan tersangka

R

dan Humbmﬂmuwmﬁmb Luthfi se-
saat sebelum take off ke luar

negeri. SBY mengaku terke-

jut 'dan tak percaya dengan
berita yang disampaikan
Menteri Sekretaris
Sudi Silalahi. Namun, SBY
bertambah yakin manakala
sejumlah teman juga me-
ngabarkan hal yang sama.
SBY melanjutkan, dia me-
nyerahkan sepenuhnya kasus
tersebut kepada KPK. Presi-
den juga meminta kepada pu-
blik agar menghormati upavya

, hukim yang Qﬁmw..tmmb..mﬂuuwﬁ

tertangkap

Negara .

 terhadap para tersangka.

Mengenai keterlibatan Ke-

 menterian Pertanian, SBY

menegaskan, dia akan me-
manggil Menteri Pertanian
Suswono sesampainya di Ta-

- nah Air. Langkah itu juga per-

)

nah dilakukan SBY terhadap
mantan goﬂﬁmwm Pemuda dan
Olahraga Andi Mallarangeng

korupsi Hambalamg:. -

) yang disebut terlibat ,Wmm,ﬁm
“Nanti kita akan lihat

apakah ada penyimpangan
atau kekeliruan, baik admi-
nistratif maupun hukum. Se-
moga tak terlalu lama ada

konklusi, ada ending-nya,”

kata Presiden seperti dila-
porkan wartawan Republika

Nasihan Masha dari Jeddah.
‘Wakil Ketua DPR dari

Fraksi PDIP Pramono Anung
mengimbau KPK agar tidak
bimbang dan ragu dalam me-
negakkan hukum dan mem-

_berantas korupsi.

Meski menjelang Pemilu
2014 kondisi politik akan se-

makin memanas, kata Pra-

mono, tapi pemberantasan

korupsi tidak boleh terganggu
“dengan kondisi itu. Pramono

pun meminta KPK tidak sung-

kan menebas praktik korupsi

elite parpol. : ;.
‘Senada dengan Pramono, -

Ketua Mahkamah Konstitusi

(MK) Mahfud MD meminta

KPK untuk “menabrak” atau

terus maju memproses kasus

~dugaan suap impor daging

sapl. “KPK tabrak saja kasus
itu. Siapa pun yang terlibat,
hukum harus ditegakkan.”
Menurut Mahfud, tidak
ada satu pun pihak yang bisa
mengintimidasi dan mendikte

KPK. Dia memercayai kre- °

dibilitas pimpinan KPK saat
ini. ®@ ed: eh ismail
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korselidasi ke daerab.
Wazil Ketua Komisi XI Zulsi-

3 Januari 2013 fliemansvah  mehvatabean  slap
mengisi posisi vang disinggal Arvis
Walla. bMeskipuz fa merase hanyak
tokoh K3 lain vang lebih baix .
“Fachridzn Andi Rahmal bagus.
Sava di Komisi X1 saja, jarang vang
ada manghap jeselan,” kaia Zul-
kifiemansyah,
Peryami: politik dasd UIN Syanl
Hicayatullah Gun Gun
Heryanlo mewanti-
wanti, perilibun

3 Februari 2013 J 5 Februari 2013

# Presiden PKS Anis
Matta melakukan
roadshow ke daerah-
daerah untuk mengon-
solidasiken kader
selepas kasus yang
merimpa Luthfi Hasan
shaag. i

g 27 Januari 2013

# KPK melakukan cperasi tangkap tangan di Batel Le
Meradien dan PT |ndoguna Utama terhadsp Ahmad
Fathanah, Juard £Hends, dan Arya Arty Effendi, serta
seqrang perempuan bernama Maharan yang kemudian
dilepas. Penasgkapan teskait rencana penyuapan !
terhadap anggotz DPR.

# PKS membantah kabar bahwa anggata DPR yang
dimaksud adalzh kader parta: tu.

& PKS manyalawan,
Luthfi Hasan Ishaag
resi mergundurkan
diri dari keanggataan
PR,

o PKS :eny apkan
empat nama 2engganti
Anis Matta sebagai wakil
ketua GPA.

¢ Luthfi Hasan Ishaag
menyatakan mundur

dari jabatan Presiden
PKS,

TANGGAP DARURAT| IMPOR SAPI

30 Januari 2013

 Presidan PKS Luthfr Hasan |skaaa dejemput dan dijadikan
tersangka kasus penyuapan terkait impor daging sapi tersehut,
w Sejurnlah kader PHE mengembuskan wacana bahwa penang-
kapan merupakan bagian kenspirasi untuk menjatufkan PKS
# Beberapa pergamat menilai bahwa PKS bakal terpuruk pada
Pemilu 2014 jika tak segera mengambul sikap.

Indah Wulandari,
Dyah Ratna Meta Movia

rgantian wakil ketus
'R dari Fraksi PKS bisa
bulkan kenflik baru.

JAKARTA— Partai Keadilan
ahtera (PRS) resmi menyatakan
rgunduran girl mantan presiden
S dan ungguiu Kpmist | DPR
th#l Hasan [shaag, Selasa (3/3}
punduran divi ini terkaif keingi-
1 Luthfi ITasan untuk fokus men-
ani proses hukum lerkalt dugaan
ip impor daging sapl oleh Komisi
nherantasan Korups |KPK),

Surat pengunduran dird Luthfi
san ditunjuklkan Kelwa Fraksi
5 di DPR Hidayat Nur Wahid di
ang Rapal Fraks PES. Kompleks
rlemen Sendyan, kemarin siang,
laval mengatakan, surat pengun-

-t dird teeschut tadinys diharap-

1 hart hisa dismbil Karais (7533,
+anggota Fraksi PES menjenguk
thli Hazan di tahanan EPE.
Mesi:oun hegitu. Tuthfi Husun
miliz: méatiplan surat tersubut
yada pergavira untuk diserankan
pltnpinan fraksi. “Ini dengan ke-
laran untulk menjaga ritme kerja
ki letap jull,” wjar Hidayat,
Fraksi akan melayangkan sorat
selujuan pengunduran divi ke
ipinan DPR. Burat lul nantinya
luk mentdasarl pengajuan peng-
i antarwaktn melatel proses di
T

Pengpanti Luthli adalah Budi-

1 Februari 2013

PKS.

vanrn, caleg duri daerah pemilihan
vang sama dengan Luhfi Hasan,
vakni dapil Malang, Jawa Timur L[
Di Malang, Budivante mendapat su-
ara terbanyuk kedua selelah Luthli
Hasan.

Hidavat memaparkan, dalam
sureinva, Lutkf Iasan menvatakan
ingin berkonsentrast mengurusi per-
masalahan hulum yang menjeratnya,
Selain itu, Luthfi Hasaz juga ingin
memberikan contoh bagl politikus
lain.

Bily anggoty dewan ditetapkan
sehagal tersanpha, semestinya meng-
uncurkan diri durf keungeelaan
DPE. “Agar tidak mazan gay: buta,”
ujar Hidayat.

& Wakil Ketua CPR Anis Matta dunjuk mengganti-
kan pesisi Luthfi Hasan “shaac sehagai Fresiden

» PKS menyatakan opti~isme masih bisa marebut
kembali kepercayaan rasyat pada 2014, Anis Matis
menyerukar tobat nasiona. untuk kader PRS.

Pengganti Anis

Sebelurr nya, selelah ditahan KPE
terkait dugaan siap mpox duping su-
pi Funuari jalu. Luthfi Ilasan juga
melepas Jabatan presiden PR3, Posist
ini kemudiar. clist Anis Matta dengan
meselakan jahatannys schigal waki!
kotuy PR dari Vraksi PK‘S

Fraks! PES memutuskan meng-
ambil empal nama calon pengganti
Anis Matta sebagal wakil ketua DFR.
Keempat numa ttu mesupikan ang-
pota parlemen yang membidang ko-
Ixisi ckonon, perbunicun, dan in-
drusers.

Di antaranya, Zuikifiicmunsyak
dati Komisi X1, Fahel Hamzah dan
Sehibul Imen qar Komist VI sertu

a

#ndi Rahmat dar Komust VI

Menural Hidavat, 13 akan me-
nyerahkan nama-nama terschut ke
DPPuntuk divembukkan selekasnya.
Nama-nama yang diajakan, menu-
rutnya sidih melalui seleksi terlebih
datlu.

“Semuanyy berkorpeten, jejak
rekainra bagus,” kata Hidayat. Ren-
cananys, DTP akan menggelar rape!
pada Kamis atau fumat pekan i
wtug menctaplan namd yany skun
lerpilit. Pengumuman penggantl di-

lakakar selepras Anis melakukan ur

wakil kelua DER
Jarn PRS mest
ditakukan secara
sthsama, Sensb-
nva, adu polensi
senunjukan wakil
presiden ini menim-
bulkan ketegangax
antarfaksi di PES.
Sejartty ite, metnit
Gun Gun, meganisme
pemitihian pimpinan
i partal dan parc-
en eulkup andal me-
redadan ketagangan,
Alur pemiitan biasanya
diputuskan oleh neting-
wi-pelinggl dan pe-
nguasa parta:, Jeng-
ganti Anis, kemung-
kinan besar herasal
dari gerhong yang sama
dengan presiden PES itu.

“Puiens timdlrva Teiksd (gesek -
and kectl. Tapl, semuanya teegsntung
rasnuenen konflik,” kata Gun Gun.
Bila An'abisa menjadikan faksi yang
herseherangun sebagai pelengkap,
siapa vur wakil ketua DPR tidak
akaz menimbulran masalan Gl mass
rencidiung

Mesipun begisw, sebuliknya jugs:
bisit {erjadi. * Bukan lidak muzgkin
akan muncu! pemberuntis-pem-
berontizs varu dari kubu keadiian,”
ehasiye. MO ed: ftwan 2 mzai

KPK Segera Periksa Pejabat Kementan

B Oleh Bitat Ramadhan
vy Bieara ¥PK Johan Budi
mengatakan, KPK akan

memeriksa pejatar dari Ke-
ynanteriza Portanian Momen-
tan! terkait dugaan suapimpar daging
sapl petan depan. " Tentu kalau diper-
lukan keterangan dari Mentan men-
teri pertanian] akan dipanggit juga.
Penyidik belum berhenti pada empat
tersangka,” ujar Jokan di gedung KP¥,
Selasaiblzl.
Segauhin:, menurut Johan Budi,
penyidik masih mendalam kasus
dengan memeriksa pengelala PT in-

doguna Utama. Dua hari belakangan,
sudan adz ujuh arang saksi dan satu
tersangka dari FT ladequna Utama
yang digeriksa.

Dipinak lair, PK3 mempersitakan,
sermisal KPK merencanakas pemerik-
s2an Menlzn 5 Suswony yang Uga me-
P ol - n + +
juga menya.akan f\uawonoslap me-
menut zanggilan Presiden Susilo
Barmbang Yudhoyena terkait kagus ini

Setasa [52] kemarin, KPR men-
jadwzlkan pamariksaan terhadap lima
grang terkait kasas dugaan suap im-
por daging sapi. Salah sabunya yaitu
Dirckur PT Indoguna Utama Arya Ab-
di Effendy yang diperiksa sebagai ter
stk

Selain Arys Abdi Sffendy, empat
arang lainnya dipsriksa sebagai saksi,
Sereuanya berasa: dan PT Indoguaa
Ltama.

KPK mengangkap kasus ini se-
telah rmelakukan aperast tangﬁap la-
ngan pada 29 Jaruarilale. T Hatel Le
cokok weder RS
Abrniad Fatkarah besests seoraing pe-
rempian muda yang kemudian di-
lapaskan.

Bart Ahmad Fathanah, KPK me-
myita barang bukt berupz uang senila
BE 1 riliar yang terdiri alas Rp 780
juta di datam mabil tersangka Ahmad
“gtha=ah dan masing-masing Rz 10
Juta ada 4 kantong Ahmad Fathanah
dar sang parempuan.

Loridlon WP m
\

Manurut KPK, aang tersebut ren-
cananya diserahkan peda reantan
cresiden PKS Luthfi Hasan Ishaay se-

- bagai uang muka. Uang itu sebagian

dari komitmen fes yang akan dite-
rior kepadd Luthfi Hasan shagg se-
besar Roil mlllarlerka\tnmua uran

i il
; 7 5eTp.ak nenangkepsﬂ
Tl K:m[ur Pna PR PKS.
Tersang«aainniya Arya Abd, Eifen-
di dan fuard Efiendy juga ditangkap
pada operasi tangkap tangan, aebe-
lum digerikse kemzrin, Arva Abdi
Efiendy menyangkal memberikan
suap pada Latsf Hasan. “Nggak aca,
rygak adayang Rp 40 milizrity,” kata
Arya Lhdi F_??er\dy Wed: il van surifistin
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KPK Akui Rekaman

Mentan an Luthfi

asin Habibi

Pemeriksaan Mantan presiden Partai Keadilan Sejahtera (PKS)
Luthfi Hasan Ishaaq usai diperiksa di gedung Komisi Pemberan-
tasan Korupsi ([KPK]), Jakarta, Rabu (6/2).

m Dyah Ratna Meta Novia,
Bilal Ramadhan

JAKARTA — Ketua Komisi
Pemberantasan Korupsi (KPK)
Abraham Samad mengungkap-
kan, KPK memiliki rekaman
pembicaraan antara Menteri
Pertanian Suswono dengan
mantan presiden PKS Luthfi
Hasan Ishaaqg terkait dugaan
suap kuota impor sapi. Kendati
demikian, rekaman tersebut
menurut Abraham sifatnya
masih rahasia.

Soal keberadaan rekaman
tersebut dinyatakan Abraham di
sela-sela rapat dengan Komisi
IIT di Kompleks Parlemen Sena-
yan, Rabu (6/2). Rekaman itu,
terang Abraham, merupakan
bagian dari strategi penyidikan
yang akan diperdengarkan di
persidangan nanti.

Ia enggan mengungkapkan
sejauh mana isi pembicaraan
rekaman telepon itu. “Ini raha-
sia penyidik. Status Mentan
Suswono saat ini masih- sebagai
saksi,” terangnya.

Terkait rencana pemanggilan
Suswono untuk menjalani pe-
meriksaan, Abraham belum bisa
memastikan waktunya. Meski-
pun begitu, menurutnya, pe-

meriksaan tersebut paling cepat

dilaksanakan pekan depan.

Menurutnya, pekan ini pim-
pinan KPK masih disibukkan
dengan rapat bersama Komisi III
DPR. Sementara itu, Wakil Ke-
tua KPK Busyro Mugoddas me-
ngatakan, KPK masih
melakukan pendalaman terkait
dugaan keterlibatan Suswono
idalam dugaan suap.

Sejauh ini, menurut Busyro,

bukti yang dimiliki KPK baru
sebatas rekaman yang dising-
gung Abraham Samad. “Ini baru
tingkat percakapan .saja, jadi
belum cukup (bukti),” ujar dia.

Sementara itu, penyidik

KPK kembali melakukan peme-
riksaan terhadap dua tersangka
kasus dugaan suap impor sapi.
Di antaranya, Juard Effendy
dari PT Indoguna Utama dan
Luthfi Hasan Ishaaq yang saling
bersaksi untuk tersangka lain-
nya.
., Luthfi Hasan Ishaaq tiba di
Gedung KPK pada pukul 10.15
WIB. Ia terlihat memakai baju
tahanan KPK berwarna putih.
Tapi, Luthfi Hasan ishaag mem-
berikan komentar terkait kasus
yang menjeratnya.

Dalam jadwal pemeriksaan,
selain dua tersangka, penyidik
KPK juga akan melakukan pe-
meriksaan terhadap empat
orang saksi yang semuanya be-
rasal dari PT Indoguna Utama.

PT Indoguna Utama meru-
prakan perusahaan yang berge-
rak di bidang importir daging
sapi asal Australia. Operasi
tangkap tangan KPK mengung-
kap, perusahaan ini memberikan
uang sebesar Rp 1 miliar kepada
kader PKS Ahmad Fathanah
pada Selasa (29/1).

Ahmad Fathanah kemudian
ditangkap di Hotel Le Meridien
bersama seorang wanita muda.
Uang yang diberikan pada
Ahmad Fathanah, menurut KPK
ditujukan sebagai uang muka
buat Luthfi Hasan Ishaaq. Luth-
fi diduga menggunakan penga-
ruh untuk menambah kuota
impor sapi yang ditangani Ke-
menterian Pertanian.

M ed: fitriyan zamzami
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Anis Matta
kebut konsolidasi.

JAKARTA — Wakil Ketua DPR
Anis Matta restoi muydur uptuk
enjalanien tugas sebagad presicer
Pariai Keadilan Sejantera PKS)
Kamis (790, I mengavakan, felzh
merancang tiga larget fangka pen-
ek guna mevaulihkan PKS selepas
penangkapan mantan presiden
! Luthf: Hasan lshaag,

“Memenanghan hati kader, me-
‘menangian kader pada Pilkada Ja-
wa Baral [Jabar), dan memendang-
kan Pilkada Sumatra Ueta (Su-
it kata Anis di Kompleks Parle-
men Senayan, Jakarta, Karas (/2]
Untuk memenanghan hati kader
PKS, Anis menyatakan 2ken meng-

imtensifkan konsolidast di setiap
daereh,

Sault, Pundur sepelur

Dl Slees, Tengeh.

15 Agustus 2010
Irwz= Pailrid

Dzl Sumara Baat |
lar ¢ eoags Qunar-
i Surthe Tereat i,
3 rundur caiksang-
Jataar OPR. ~wan

Nt HRirEnt.

i

Anis menargetkan, sebelum pe-
retapan dafar aleg tetap konsoli-
dasi kadlr 4] duerah-caerahbisa ie
funtaskan, Jadwalaya, kemarinsore
Anis bertclak ke Yogyakarta. Kemu-
dian Sabiu (9/2) menujn Srabaga,
Ahad {107} ke Makagsar, dan Senin
(11/2) berangkat ke Denpasar. 82-
telah ifu, Anis akan ke Cisars un-
wk konsolidasi pembinaat pere-
krutan kader '

Setelah melakukan safari ke
akar ruput, Anis juga glan berke-
liing i daerah-daerah Jawa Baral
Tujuannyz, mesgonsolidsikan ke-
leatan komstituen dan waful mETe-
nangtan calon gubermir cagul yang
thsnkong PKS, Ahmad Heryawen,
dalam Pemilukada Jabar

Tak hanya di Jabar, Anis juga
akan melakukan perialanan keliting
nenerm kader dan kaglong Suara
RS Surouet. Tuuasisya sama, un-
tuk memastikan calon gubetmir 3u-

S amni DD Jewn

11 April 2011

iDeg! J2a Bate: VIl murehir
gan [AR <ptaler hedenalet
el roater painogel
saal scang orft ArnG
et Marean A 52ra

27 Agustus 2009 21 Oktober 2010 7,uni 2011
alar anggaly it i P il Mietadiun
i e PRS, A+ yaksa agl Surngsra Uatd 1, e Jzvia Newr

randur zari (R
o a, Bk

dlet, le st Tengh ), cin Suhi 19
menjelyt sekagal mer e Syrapraratd 1api lwi kga; damaln
Peir 2a Can lhraga Baral | it dan smumen LT B
imenparg. Possl fengaise e potag™ DFE. Lemury ishakoun
chgan'] ez Bk dan FEinan U dige-t M air mid
| Firde.s.

b
& Februat 413
Luthfi Hsen Bhasg
gl e T 1)
ulnilr s2ielat dietdp-
kan shega 1esangke
. 5 dugea .3
i taging e Lok
£ anticg Jeh
Buzanld
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it dart PKS, Gatot Pujo Nugrohe,
menang pada pernilihn gubernur
ml.

Anis Matta dtetapkan sebagal
presiden PKS pada Jumat {1,2) lalu.
Sebelumnya, ia menjaat sebagal
sekretaris jenderal PKS. Pergantian
prestlen tersebut sehubungas dite-
hanmya presiden PKS sebelumays,
Luthfi Hasan Ishasq, menyusul ape-
rasi tangkap tangan terkait dugaan
sa Juota irapor daging sapt, Se-
lasa (2471).

Pengliti politik dari LTI Indria
Samegy mengalakan, masih ada
harapan bag} Anis unfuk mereal.-
asikan targatnya, "Anis kelinatan-
nys kan sadar hetu] hetapa basar
tanggung jawabuya, " kata fndria.

Ia menita!, upaya Anis menda-
tang} kader di derah sudal tepat.
Tk dilakukas secara komsisten
hingga 2014, bukan tidak mungkin
ila Artis hsa mengetnbalikan keku-

BankCenturydah Poligam

eskipun fema acaranya

perpisahan, suzsana di

[antai [, Gedung Hu-

santara 11, fompleks
Parlemen Senayan, letap semarak
menyusul mundurnys Anis Matta
sebagal wakl etu OPR. Gurauan-
gurausn dilontarkan df sana-sini.
Meskipun begitu, ketua tan wakil
ketua DPR juga mengatakan kehi-
angan.

“Selama ini kami sudah punya
chemisirysatu sama kainnya, kata
Ketua DPR Marzuki Alie, Anggota
Dewan Pembina Partai Demokrat
itu juga berselorh bafiwz ada per-
samaan niasih yang dialami sleh
partainya dengan partaiyang seka-
rang dipimpin Anis.

Wakit Ketua DPR dari Fraks] POI
Perjuangan Pramano Anung UG
angatakansudah sejalan dengen
nis. lamenceritakan, awal kekam-
pakkan yang dibangun pimpinan
bermula dari Sergulirnya kasus
barlout Bank Century SiBFR.

Pada saat hasus Lentury er-
gulr, Marzuki Ali dhsebut Pramano
mendapathan amangt uniuk meng-
amankan Demokrat. “Akbirnya ka-

a1an PES meski tidak utuh.

Sebalikeya, peneliti palitik LIPT
Siti Zubro menilal, sukar bagi Ants
untuk mereslisasikan targetnya.
“Sangat herat, apalagi waktunpi
singkat (menwjn Penniln 2014)”
ungkep 3t

Yang terjadi pada PKS akibat
kasus Luthfi Hasan, menurut it
menembus jantung pertahazan
PKS, Dampalrya telah mengacau-
kan konsolidasi intemal parpol.

Siti mengatakan, dibusuhkan
wakiu yang panjang untuk mer-
Jihkan keluatan PES, Walaupun
masit banyak kader yeng loyal, ké-
der yang kecewa juga tidak knlah
haryak.

Namun untuk memenangkan
pilguty di duerah, PKS pune hesem-
patan. Karena dalam pilgub, mesky
mesin politik tidzk maksimal be-
Kerje, S050k hisa memegang peratian
permting.

Calon pengganti

Wasakjen PRS sekaligus Zetra
Xomisi | DR Mahfuéz Siddicgme-
ngatakan, calon penggantt s se-
bagai wakil ketua DPR suda me-
ngerucut dart copat nama yang di-

i Derliga, saya, Pak Priyo (Priyo
Budi Santasol dan Pak Anis ber-
sehongkol untuk menguji ketang-
quhan Marzuki. Akkirnya, kimi
menjat bompak,” wiarnya.

Taufik Kurniawan, wakil ketuz
DPR dari Fraksi PAN, menyampai-
kan kebahagiaanaya atas terpilih-
fa Anis sebagal fampuk pimpinan
parta, 2 percaya, Anis hisa mem-
biawa PHS meleyati semua prahara.

Wakil Ketua OPR darl Fraksi
Galkar Privo Budi Santoso lak mats
ketinggatan. fs mengunghagkan
esedihannya berpisah dengan Anls
yang dianggapnya sebagal salan
saty sahabat lerbafknya di parle-
men.

Menanggapi ucapan perpisahan
tersebut, Anis rengatakan, me-
ninggalkan DPR merupakan salah
satuongkes yang perlu dibayarnya
karena kandisi sulit yang tengah
dinadapi PKS. la mengamui,sejat-
1ya sudah klop dengan ketua dan
walit ketua yang lain. “Kita semua
sufah kompak kecuali kta semus
belum sepekat masatah poligami,”
ujar Anis sambilt2rtana.

B e firgan amzam

gudang-gadang Memurut Mantudz,
penggant; Anis Matta nantinga ugs
merniliki kerakapan dalam pengelo-
580 anggatan.

“Palk Sohibul (Soh:bul Inan) tu-
dluke di kot keuangan dan pernah
retaha sehagal wakil ketua ko-
i 11, adipas Jsh,” kate Mahfudz, |
di Kompleks Parlemen Senayan,
Lemarin, Meskipun begitu, nama
teschut belum pasti savapal seng-
LR vesm yang menurud Mah-
fudz akan dilakukan selekasnya.

Sehelumnya, Fraksi PKS mengi-
aplan empat nams calon penggantl
Anis Marta, Nerela adalah Sohibul
Tman (anggota Komisi V1), Fahri
Hanmzah (Komisi V1), Andi Rahimat
Korsisi VIT), dan Zulkjeflimansyah
Wk Ketua Komisi XI).

Calon Wakil Gubenur Jawa Ba-
ot Deddly Mizwar optimistis, masih
isa meenangkan pemukade ter-
Tepas darl kasus yang menjerat
Lithfi Hasaz. Menurut pasangan
Abmad Heryawan it pengurus
PES udsh benar dengan menggant:
pervirrpin, “Kalai tetmang sopir-
rya saiih, inase kendaraannya yeng
herpemumpang fuga ik dibekar.
WS akcar v sl o iz

—
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Luthfi Akui
ObrolinSapi

M Bilal Ramadhan

KPK mulai memeriksa pihak
pejabat Kementerian Pertanian.

JAKARTA — Komisi Pemberantas-
an Korupsi (KPK) kembali melakukan
pemeriksaan terhadap tersangka kasus

dugaan suap kuota impor daging sapi,-

Luthfi Hasan Ishaaq (LHI), Selasa
(12/2). Sebelum pemeriksaan, pihak
kuasa hukum LHI mengiyakan pernah
terjadi pembicaraan antara LHI dan
Menteri Pertanian (Mentan) Suswono
terkait kuota impor sapi.

“Kalau saya tidak salah, pernah di-
bicarakan mengenai masalah perlunya
mengadakan seminar atau diskusi
tentang kuota daging,” kata kuasa hu-
kum LHI Muhammad Assegaf di ge-
dung KPK, kemarin (12/2).

Assegaf menambahkan, diskusi
tersebut dibicarakan antara LHI dan
Suswono karena informasi yang diteri-
ma Suswono dengan persatuan peng-
usaha sangat berbeda dengan kebu-
tuhan lapangan.

Dalam diskusi tersebut, kata dia,
LHI hanya mendorong dan membe-
rikan masukan dari masyarakat dalam
jabatannya sebagai Presiden PKS.
Posisi LHI di DPR sebagai anggota
komisi pertahanan secara langsung tak
bermitra dengan Kementerian Perta-
nian (Kementan).

Menurut Assegaf, dia juga pernah
bertanya kepada LHI mengenai komu-
nikasi dengan Suswono. Menanggapi
pertanyaan itu, Luthfi membantah
berkomunikasi sesering yang diberi-
takan. Komunikasi dengan Suswono,
kata Assegaf, hanya sebatas urusan
PKS karena dia juga kader PKS.
“Mentan Suswono kan orang PKS, da-
lam kaitan itu pasti ada,” jelasnya.

Selain pembahasan kuota daging,
LLHI dan Suswono, menurut Assegaf,
membicarakan soal maraknya per-
edaran daging tikus, daging celeng,
dan daging babi di tengah masyarakat.
Isu peredaran ketiga daging tersebut
dituturkan Assegaf menjadi perhatian
PKS dan LHI dalam menyampaikan
hal itu kepada Suswono.

Sebelumnya, Ketua Komisi Pembe-

rantasan Korupsi (KPK) Abraham Sa-
mad sempat mengungkapkan, KPK
juga memiliki rekaman pembicaraan
antara Suswono dan LHI terkait duga-
an suap kuota impor sapi. Rekaman
tersebut bahkan akan diperdengarkan
di persidangan untuk membuat terang
kasus dugaan suap impor daging sapi.

Menurut Juru Bicara KPK Johan
Budi, KPK masih akan memvalidasi
rekaman percakapan antara LLHI dan
Suswono. Selain itu, akan didalami
lebih jauh apakah materi percakapan
tersebut memang mengarahkan suap
kuota impor daging sapi.

Sementara itu, penyidik KPK juga
mulai memeriksa pihak dari Kementan
dalam kasus dugaan suap impor da-
ging sapi. Penyidik menjadwalkan pe-
meriksaan terhadap Direktur Jende-
ral (Dirjen) Peternakan dan Kesehatan
Hewan Kementan Syukur Iwantoro,
kemarin (12/2). g

Dalam jadwal pemeriksaan terse-
but, Syukur diperiksa sebagai saksi
untuk empat orang tersangka dalam
kasus dugaan suap impor daging sapi.
Selain Syukur, petinggi Kementan lain
yang diperiksa, yaitu Direktur Kese-
hatan Masyarakat Veteriner dan Pasca
Panen Kementan, Ahmad Junaedi.

Kasus ini bermula dari tangkap
tangan yang dilakukan KPK pada 29
Januari lalu. Saat itu, KPK menang-
kap dua direktur PT Indoguna Utama
serta seorang kader PKS bernama
Ahmad Fathanah. Menurut KPK, Fa-
thanah membawa barang bukti uang
yang rencananya diserahkan pihak PT
Indoguna Utama untuk LHL

Menurut pihak KPK, pada 2011 PT

'Indoguna Utama sempat dilarang
* mengimpor daging sapi. Meskipun be-

gitu, pada 2012 perusahaan ini menda-
pat jatah kuota impor daging sapi asal
Australia sekitar 3.000 ton.

PT tersebut kemudian meminta
penambahan kuota lagi ke Kementan.
Namun, permintaan ini ditolak Dirjen
Hewan dan Kesehatan Hewan Kemen-
tan sebelumnya, Prabowo Respatiyo.

KPK menduga, sebab itulah PT In-
doguna Utama melobi langsung ke
Mentan Suswono melalui LHI. PT
tersebut meminta penambahan sebesar
5.000 ton dari kuota penambahan
kuota impor daging sapi tahun ini se-
banyak 15.000 ton. m ed: fitriyan zamzami
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Sapi asal Australia sedang dgin-
dahkan dari kapal pengangkut
menuju truk di Pelabuhan Tan-
jung Priok, Jakarta Utara, akhir
{ahun [aiu,

B Bilal Ramadhan, Esthi Maharani

JAKARTA — Kasus dugdan suap impor
daging sapi memasuki babak baru. Setelak
menelapkan Luthti Hasan Ishaag sehagai ter-
sangka, KPK mengeluarkan periohonan ¢
gah ke luar negeri bagi anak Kelua Majelis
Svuro PKS Hilmi Amineddin, Ridwan Hakin.

Juru Bicara KPK Johan Budi mengata-
kan, ada empat suksi vang dinvatakar imen-
dapul peacegahan pada Kamis (14/2) Ke-
empataya. sambungrva. berasal dari swasta,
vaxni Akmad Zaky, Rudy Susanto. Jerry
Roger. can Ridwan Hakin.

“Permohonan eenar ini beclakn sejak 8
Febraari 2013 hinggs ornen bilan ke depan.”
kata Johan, di Jakarta, Kamis {14/2).

Euwusa hukum Luthli. Zainudin Paru,
membenarkan staius Ridwan sebagal anak
Hilmi, tetapi tuk mengetatiui anak ke berapa.
Ridwan. kata dis. memang memiliki bizais
penggemulkan sapi di Lembang, Kabupaton
Bandurg Barat. Jawa Bavat. tapi tiduk
masuk sweuktur kepengurusan DPE PE

Wakil Ketua DPR dari Fraksi PKS Sc-
hibul Iman menyebut nama Ridwar: Hakim
bisa dimiliki siapa pun. Namun, peaggant:
Anis Kattla itu tidak mengelalk jika Hilns:
mempuryal anak laki-luki bernams sama.
“DPP(PKS) telah menverahkan sepenuhnya
apa pun vang menvargkud kasus hukum
Ustaz Luthfi kepada kuasa hukum,” wjaimzi.

Keheradaan Rid-
wan saat ini pun be-
lum diketahui. Zai- Ridwan
madiv Paru mengaku .
mendaput konfinnast dikabarkan
bahwa Ridwan sedang berada di
hevada di Turkl, "Ka- :
tanva hegitu,” kata Turki.
Zainudin dalam pesan
singkatnya. )

Duta Besar Kl un- e Iy -
tuk Turki Nahari Agus-
tini helum hisa memss- SBY: Mentenr
Litean kabarilu, “Kumi Cegabh Infiltrasi
perlu kejelzzan orang
itu {Ridwan) herada di Him- 11
mana. 3ava akan minla
imigrast mengeceknva,” kata MNahari.
kemarin. Ridwan sendirt sidak bisa dikonfir-
masi. Blockberry Messenger-nva tidak aktil
dan nomaor tefeponnva tidak bisa dihubungi.

KPR belum memangail Ridwan, tetapi
liga saksd luin vung dicegan sudah renjalant
pemeriksaon. Ahmad Zagv dan Rudy Su-
santo pada Kamis (14/2) serta Jerey Rager

Ty Rabu (13/2). Sebelam melc T

patnva, KPK telah melakulian pencegahan
ternacap lima orang

Meveka adalah tersangka Luthli Hasan
iskaan dar saksl Elda Devianne Adinimgral
oada 31 Jurvari 2013, Tigs suksi lainnyva,
Romisaris P lndoguna Utama Sorava
Kusuma Effendi, Dirut PT Indoguna Utama
Maria Elizabeth Liman, dan Denni P Adi-
ningral dari swasto.

Menter: Pertaniun Suswono, Luthfi, saksi
Eida. dan sakst Maria pernak berterru di
Hotel Arvaduta, Modan, Smmatra Utara.
dengan perantara Anmad Fatbansh, Dalam
pertemuan selama 15 menit itu, Elizabeth
menegaskan persediaan daging kurang dan
rarga linggl sehingga kuola daging ieper
Farus ditambah, tapi Suswone menolak.

Penvidik KPK telah melavangkan surat
panggilan bagl Suswono uniuk diperiksa
pada Senin (18/2). Suswono menvatakan
siap menmenuhi panggilan itu “Oke
dong.” katanya. #r wafi
rarayenc ed: mrikksar shiadiegy
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PENGAKUAN
"MENTA

PKS meminta KPK profesional dan adil.
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M Bilal Ramacdhan

JAKARTA — Menteri Perlanian Sus-
wono mengakui pernah hadir dalam per-
termuan di Medan dengan Direktur Utama
PT Indoguna Utama, Maria Elizabeth Li-
man. “Iva, ada,” kata Mentan seusai men-
jalani pemeriksaan di gedung Kemigi
Pemberantasan Korupsi (KPK), Jakarta,
Senin (18/2).

Suswono datang memenuhi panggilan
penyidik KPK sebagai saksi dalam kasus
dugaan suap importasi daging sapi. Empat
tersangka vang terkait kusus ini adalah
mantan presiden PKS yang juga anggota
Komisi I DPR Luthfi Hasan Ishaag, dua
direktur PT Indoguna Utama Juard Effen-
di dan Arya Abdi Effendi, serta orang
vang dischut dekat dengan Luthfi, Ahmad
Fathanah.

Suswono keluar gedung KPK pukul
20,20 WIB. Ia diperiksa sekitar tujuh jam
dan dicecar pertanyaan terkait kasus du-
gaan suap PT Indoguna kepada Luthfi.
Salah satu pertanyaan penyidik adalah

- mengenai pertemuan di Hotel Aryaduta

Medan pada 11 Januari 2013,

Mentan menegaskan, dia sudah mem-
berikan keterangan apa adanya di hadap-
an penyidik. Kendati mengukui bertemu
dengan Maria di Medan, Mentan enggan
apabila disebutkan pertemuan menyang-
kut rencana pemberian suap atas penam-
bahan kuota impor sapi. .
“{Pertemuan di

Medan) Itu tidak ter-

In depth kait dengan empat ter-

KPK Datamt  Sangka ini dan tidak

Keterangan  terkait secara lang-

Mentan  sung dengan saya,”

ujarnya. Saal dicecar

Him-11 o rawan tentung

pertinyaan penyidik

lainnya, Mentan mengaku lupa lantaran
banyaknya pertanyaan yang diajukan.

Kuasa hukum Luthfi, Mchammad
Assegal, mengatakan, memang pernah ada
pettemuan antara Luthfi dan para petinggi
PT Indoguna Utama serta Mentan di Me-
dan, Sumatra Utara. Pertemuan dihadiri
Maria Elizabeth Liman selaku direktur
utama PT Indoguna Utama dan Ketua
Umtuin Asosiasi Perbeniban Indonesia Elda
Devianne Adiningrat. Pertemuan terjadi
pada 10-11 Januari 2013.

Kuasa hukum Luthfi yang lainnya,
Zainudin Paru, menyatakan, pertemian
hanya berlangsung 45 menit dan hanya
membicarakar seputar perbandingan da-
ta. Saat itu, kata Zainudin, Maria Eliza~
beth yang mengaku sebagai mantan ketua
umum Agosiasi Importir Daging ingin
membandingkan data yang dimilikinya
dengan data Kementerian Pertanian.

Scpanjang Senin {18/2), KPK juga
memanggil sejumlah saksi lain. Mereka
adalah Maria Elizabeth Liman, Elda De-
vianne Adiningrat (mantan ketua umum
Asosiasi Perbenihan Indonesia), serta
Soewursu Martomihardjo dan Jerry Roger
yang merupakan karyawan perusahaan
importir daging sapi.

Politikus senior PKS Refrizal meminta
KPK bertindak profesional dan adil dalam
menangani kasus dugaan korupsi Luthfi
Hasan Ishaaq. “Kalau bahasa anak mu-
danya, jangan ferlalu lebay,” kala Relrizal
di gedung Kompleks Parlemen Senayan,
Jakarla, Senin (18/2).

Tidak hanya dalam menangani Luthfi,

“anggota Komisi VI DPR itu juga berharap

agar KPX bersikap profesional dalam
menangani pihak-pihak lain yang terkait
dengan kasus Luthfl.

M chlfantara ed: eh ismail
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Dalam hasil operasi
KPK disita barang bukti
berupa uang pecahan
Rp 100 ribu yang
jumlahnya diperkirakan
lebih dari Rp1 miliar.

Luthfi Hasan Ishaaq

Rubpy PoLycarpPus

OMISI Pemberantasan
Korupsi (KPK) menahan
tersangka LHI (Luthfi
Hasan Ishaaq), anggota
Komisi I DPR dan juga Presiden Par-
tai Keadilan Sejahtera (PKS), dalam
kasus suap daging sapi impor.

Penetapan dan penahanan Luthfi
itu merupakan hasil pengembangan
dari penangkapan tim KPK terha-
dap AF (Ahmad Fathanah) dan dua
pengusaha importir daging AAE
(Arya Abdi Effendi) dan JE (Juard
Effendi) dari PT Indoguna Utama,
pada Selasa (29/1) malam.

“LHI diduga terlibat dalam kasus
suap daging impor. Karena itu, akan
ada pencegahan kepada LHI untuk
ke luar negeri,” kata juru bicara KPK
Johan Budi SP, semalam.

Dalam hasil operasi di hotel itu,
tambah Johan, KPK juga menyita
barang bukti berupa pecahan uang
Rp100 ribu yang jumlahnya diper-
kirakan lebih Rp1 miliar. Uang ter-
sebut masih terbungkus rapi dalam
dua kantong plastik kresek besar saat
diturunkan penyidik dari mobil. KPK
pun mengamankan berkas-berkas
dan beberapa buku tabungan.

Menurut Johan, Luthfi bersama
Ahmad menerima suap dari Arya
Abdi dan Juard Effendi.

Uang itu diberikan Arya dan
Juard melalui Ahmad di Kantor

Pres

ide

KPK Tahan
PKS

R B e

= KPK ;nenerlma info akan ada pemberian uang suap
terkait impor daging sapi. I

= Petugas KPK menangkap tiga pelaku suap di Hotel
Le Meridien, terdiri dari 1 perempuan dan 2 laki-laki,

yakni AF dan sopirnya.

-~ i & L2 8 s

= Dalam pengembangan, KPK kembali menangkap
__pelaku lainnya, yaitu JE dan AAE.

= Petugas menggeledah PT Indoguna Utama,
perusahaan importir dagin
Pondok Bambu, Jakarta

sapi, di kawasan
imur.

= Uang senilai Rp 1 miliar

KPK melakukan gelar perkara dan

menetapkan tersangka kepada
'i\- Juard Effendi (JE) dan Arya Abdi Effendi

(AAE), diduga sebagai pemberi suap.

= | uthfi Hasan Ishaaq (LHI) dan Ahmad
Fathanah (AF), diduga sebagai
penerima suap.

KPK mencekal LHI ke luar negeri.

= Dokumen perusahaan
= Dua buku tabungan

PT Indoguna, di kawasan Pondok
Bambu, Jakarta Timur. Seusai me-
nerima uang itu, Ahmad meluncur
ke sebuah hotel di Jakarta Pusat.
Ia ditangkap pukul 20.00 WIB di
hotel itu bersama seorang perem-
puan M (Maharani), 20, mahasiswi
sebuah perguruan tinggi di Jakarta
Selatan.

Kirimkan tanggapan Anda
atas berita ini melalui e-mail:
interupsi@mediaindonesia.com
Facebook:

Harian Umum Media Indonesia
! - Twitter: @Mlidotcom

Tanggapan Anda bisa diakses di

metrotvnews.com
S R IS TR T S S G PR vl

“Juard dan Arya ditangkap di
rumah mereka di kawasan Cakung,
Jakarta,” tambah Johan.

Berdasarkan hasil gelar perkara,
kata Johan lagi, KPK menemukan
dua alat bukti cukup untuk mene-
tapkan empat orang tersebut seba-
gai tersangka. AAE dan JE diduga

‘melanggar Pasal 5 ayat 1 atau Pasal

13 UU 31/1999 jo Pasal 55 KUHP, se-
dangkan AF dan LHI diduga melang-
gar Pasal 12a atau Pasal 5 ayat 2
serta Pasal 11 UU 31/1999.

Pasrah §

Dalam jumpa pers seusai rapat di
Kantor DPP PKS tadi malam, Luthfi
mengatakan akan tetap menghor-

Sumber : KPK/Tim Riset MI/Gh/ Foto: ANTARA/ Grafis: CAKSONO

mati hukum yang berlaku.

“Seandainya itu memang saya,
sebagai warga negara Indonesia,
tentu akan menghormati seluruh
proses hukum yang ada dan meng-
hormati penegak hukum, terutama
KPK,” kata Luthfi yang ditemani
Hidayat Nur Wahid, Anis Matta, dan
Aboebakar Al Habsyi.

Lutfhi juga mengaku pasrah
-atas proses hukum yang akan dija-
lani. “Saya agak terkejut dengan
pernyataan resmi KPK yang menye-
butkan inisial LHI. Saya tidak tahu
yang dimaksudkan siapa, tetapi
nama saya Luthfi Hasan Ishaaq.”

Seusai menggelar jumpa pers
sekitar pukul 22.30, Luthfi dibawa
ke Kantor KPK. Menurut Johan,
Lutfhi langsung ditahan.

Sebelumnya, pukul 16.30 sebuah
Toyota Kijang Innova berwarna
hitam membawa dua buah central
processing unit-(CPU) komputer
dan tumpukan dokumen dengan
beberapa map yang dibungkus plas-
tik warna merah. Pada bagian luar
map tertulis ‘surat daging impor PT
Indoguna Utama tahun 2012°.

Anggota Komisi IV DPR itu juga
disebut-sebut turut membantu me-
loloskan PT Indoguna Utama mem-
peroleh 1.600 ton impor daging dari
Kementerian Pertanian pada 2011.
(Pit/AN/Bug/Fox/*/X-8)

rudy@mediaindonesia.com
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- dipakai untuk menjual otoritas.”

Bambang Widjojanto
Wakil Ketua KPk

{PK lang,
.a‘ﬂdL
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P
gusaha, sedangkanplhal\ dan -
ket masih bebas.? ;
tan Presiden PKS Luthf1
in Ishaaq, yang diduga Terus dikembangkan
erima suap dari importir Kejanggalan mengenai impor,
ng, menggunakan kekua-- daging kian terkuak setelah
politikyang dimilikiuntuk  Mentan menolak status daftar
rjasama dengan Kementan - hitam terhadap.CV Cahaya
nengubah kuota impor. Karya Indah dan €V Surya
w8 disuapialah politisi, Cemerlang Abadi-tkeduanya -
D(:;m yang mampumeng- - anak perusahaan PT Indoguna
ebijakan ialah kemente:  Utama- -serta PT Berkat Mandiri
Karena itu, KPK juga ha-  Prima Ketiga perusahaan itu
1emeriksa Menteri Perta- direkomendasikan masuk daf’
Suswonodan]ajarannya,” tar hitam pada awal 2011 oleh
Abdullah saat dihubungi, Prabowo Respatiyo Caturroso
rin. kala menjabat Dirjen Peternak-
heran mengapa Luthfi, ~an dan Kesehatan Hewan Ke-
ta Komisi I DPR yang mentan (Media Indonesia, 3/2).
iurusi pertahanan dan Prabowo belum bersedia
anan, bisa menjadi ter- menjelaskan secara detail re-
 terkait dengan impor  komendasinya tersebut. “Saya
g yang menjadi tugas masih mengantar ibu ke rumah

an impor dugingk
perusahaan itu teta

ryay
JuardEffendi darJ PT Indag)nm /

LIV, sakit,” ujarnya saat dihubungi, - Kementerian, dan dikasih.” Utara.
tadi malam Ketua KPK Abraham Samad Abraham'méinbamah'kﬁsus'
imkan: ,anggdpan Anda 2 Sumber Media Indonesia mema L]nn lembdga yai

& berita irmelalui e-ma menyebutkan, bahwa Prabowo

yang memasok data ke Sek:
" retaris Kabinet Dipo-Ala
sehingga kasus daging's sap1
dilaporkan ke KPK,
Mentan Suswono mengata-
kansuratpersemluanpnmasu,\-
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Simpatisan Partai
Kuasai Jalur Impor

PKS menampik
tudingan pihaknya
mengendalikan impor
daging sapi. Mereka
menilai tidak ada
permainan dalam
prosedur impor.

Jaka Bupi Santosa

ASUS suap impor

daging sapi yang

menjerat man-

tan Presiden Par-
tai Keadilan Sejahtera (PKS)
Luthfi Hasan Ishaaq hanya-
lah puncak dari gunung es
modus korupsi oleh partai.
Diduga kuat, mereka melaku-
kan penyimpangan dari hulu
hingga hilir.

Jamak terjadi ketika partai
politik diberi jatah menteri,
mereka mengendalikan ke-
menterian itu. Jabatan-jabat-
an strategis mereka pegang se-
hingga kebijakan berlangsung
mulus tanpa hambatan.

Menurut sumber Media
Indonesia, Luthfi hanyalah
satu bagian dari sebuah per-
mainan besar PKS.

PKS tidak hanya mengen-
dalikan posisi vital di Kemen-
terian Pertanian, tetapi juga
menanam kader-kadernya di
kementerian lain.

PKS, misalnya, menempat-
kan kadernya di Kementerian
Keuangan, yakni Direktorat
Jenderal Pajak dan Ditjen Bea
dan Cukai. Posisi di Ditjen
Pajak penting, terkait dengan
persetujuan restitusi pajak
pertambahan nilai (PPN) dan
pajak penghasilan (PPh) im-
por untuk importir. Begitu
juga peran Bea dan Cukai.

Dua institusi itu merupa-
kan pintu terakhir sebelum
barang impor bisa masuk ke
Indonesia. ;

Di tangan Bea dan Cukai,
barang impor perlu melewati
pemeriksaan fisik barang,
penetapan nilai kepabeanan,
serta persetujuan pengelu-
aran barang.

“Orang-orang PKS di Ditjen
Pajak dan Bea Cukai-lah yang
‘mengamankan’ kebijakan
impor daging sapi dari hulu
(Kementan). Mereka sangat
loyal dengan partai sehingga
apa pun yang diminta oleh
elite-elite partai pasti dilak-
sanakan,” ujar sumber yang
menolak disebutkan namanya
itu.

Tak cuma di Kemenkeu, PKS
juga menanam orang di Ke-
menterian Perdagangan. Da-
lam hal importasi, Kemendag
punya peran lewat Ditjen Per-
dagangan Luar Negeri.

Fee kemudahan

Fulus untuk elite PKS pun
tak hanya datang dari kebi-
jakan penetapan kuota bagi
importir. Mereka juga men-
dapatkan fee dari kemudahan
importir memasukkan barang
ke Indonesia.

Untuk daging sapi, ma-
sih menurut sumber, im-
portir wajib menyetor total
fee Rp5.000/kg. Bayangkan
berapa uang yang mengalir
jika pada 2012 kuota impor
daging sebanyak 85 ribu ton
dan 80 ribu ton pada 2013.
Belum lagi dari impor sapi
hidup, hortikultura, sembako
seperti beras ketan, meat bone
meal (MBM), atau ikan.

Seorang importir yang ter-
depak dari konspirasi terse-
but membenarkan bahwa

MI/SUSANTO

.. Sejauh hanya

sebuah isu tanpa
bukti, saya enggan
berkomentar.”

Hidayat Nur Wahid
Ketua Fraksi PKS

elite PKS mengendalikan
penuh importasi daging sapi
dari pangkal hingga ujung.
“Kalau mau dapat kuota,
harus berhubungan dengan
Luthfi lewat Ahmad Fatha-
nah. Ia biasa kami juluki
Ustaz Ahmad.”

Menurut dia, setelah dikua-
sai PKS, di Kementan proses
impor daging tak lagi terbuka.
Proses pemberian kuota sa-
ngat tertutup, padahal aturan
mengharuskan terbuka.

Iamenambahkan, permain-
an seperti itu terjadi sam-
pai hilir hingga barang bisa
masuk ke Indonesia. “Semua
posisi penting, dari A hingga Z,

_dipegang orang PKS. Mereka

sudah menyusup ke mana-
mana dan saling melindungi.
Saya sudah 20 tahun menjadi
importir daging, tetapi ka-
rena tak mau ikut permainan
mereka, saya tak mendapat
kuota lagi.”

Akibat permainan kotor
itulah, harga daging sapi di

Indonesia termahal di du-
nia. Menurutnya, dengan
harga Rp50 ribu/kg sebenar-
nya pengusaha sudah untung.
Tetapi sekarang harga daging
menembus Rp100 ribu/kg.

Menteri Pertanian bebera-
pa kali menegaskan tidak ada
permainan dalam importasi
daging sapi. Ketua Fraksi PKS
di DPR Hidayat Nur Wahid
juga menampik tudingan
pihaknya mengendalikan
impor daging. “Sejauh hanya
sebuah isu tanpa bukti, saya
enggan berkomentar. Lagi
pula, PNS tidak boleh terjun
ke dunia politik. Jadi tidak
mungkin dia kader PKS,” ujar
Hidayat, Selasa (5/2).

Dirjen Bea dan Cukai Agung
Kuswandonojuga membantah
keras pihaknya telah terkon-
taminasi orang-orang politik.
Ditegaskannya, sebagai PNS,
dia dan jajarannya dilarang
punya keterikatan dengan
segala bentuk kepentingan
apalagi kepentingan politik
pihak tertentu.

Senada dengan Agus, Di-
rektur P2 Humas Ditjen Pajak
Kismantoro Petrus mengata-
kan tuduhan adanya kader-
kader PKS yang memberikan
persetujuan restitusi PPN dan
PPh impor untuk importir
sebagai tuduhan yang tidak
berdasar.

“Setahu saya tidak ada ma-
salah seperti yang dituduhkan
itu,” ujar Kismantoro.

Adapun Wakil Menteri Per-
dagangan Bayu Krisnamurthi
saat dimintai konfirmasi pada
acara APP Sustainability Road-
map Vision 2020 di Jakarta,
Selasa (6/2), menolak berko-
mentar. (Atp/*/P-1)

jaka@mediaindonesia.com
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